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Kata kunci: Hasil belajar, Sepakbola Dribble, Teaching game for understanding,
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani di Mi tarbiyatul islam menggunakan pembelajaran model drill dan
ceramah. akibatnya suasana kelas monoton,dan membosankan. hal tersebut nampak
dari menurunya semangat belajar dan hasil belajar. Permasalahan peneliti adalah (1)
Apakah model teaching games for understanding dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (2) Seberapa besar peningkatan model pembelajaran TGFU Penelitian
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek penelitian
siswa kelas V Mi Tarbiyatul Islam. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
menggunakan isntrumen berupa RPP, lembar obervasi siswa, dan hasil tes belajar siswa.

kesimpulan yang dapat diambil adalah penggunaan model teaching game for
understanding dalam upaya peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani bagi siswa
kelas V MI Tarbiyatul Islam mengalami peningkatan, diperoleh sebanyak 16 siswa atau
80% tuntas dan 4 siswa atau 20% belum tuntas. Dengan adanya peningkatan yang
terjadi pada siswa dan melebihi 65% indikator keberhasilan maka perbaikan



pembelajaran dinyatakan berhasil. Berdasarkan simpulan hasil penelitian
ini,direkomendasikan: (1) Penerapan model TGFU dapat dijadikan salah satu pilihan
dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

(2) Penerapan model pembelajaran TGFU ini diharapkan lebih aktif dalam belajar dan
lebih memahami apa yang dipelajari. (3) Model TGFU dapat dijadikan salah satu pikihan
pembelajaran di MI Tarbiyatul Islam sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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BAB I

PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Pendidikan merupakan suatu jalan
pembelajaran pengetahuan, penguasaan, dan kultur sekumpulan manusia yang
diwariskan satu turunan ke turunan selanjutnya melalui wejangan, pelatihan, dan
pendalaman. Menurut undang-undang yang termaktub dalam UU No.

20 Tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional yakni ; pendidikan merupakan suatu
upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memilikinkekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Disamping itu Oemar Hamalik (2001:79) menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik
mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkanya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
masyarakat. Morgan (2010:13) mengartikan belajar merupakan perubahan yang relatif
tetap dalam kemampuan dan perilaku sebagai hasil dari sebuah pengalaman.

Belajar diakibatkan karena ada pemberian stimulus terhadap respon. Seseorang
dikatakan telah belajar sesuatu jika telah menunjukan perubahan perilaku, yang semula
tidak bisa menjadi bisa yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. Dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani semua komponen akan didapat sebagai perubahan akibat belajar
yang terjadi berbagai perilaku , dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan
ini bersifat tetap, proses perubahan tingkah laku dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
penggunaan, dan penilaian terhadap sikap nilai pengetahuan.

Pembelajaran berkaitan erat dengan metode pembelajaran sebab model pembelajaran
merupakan salah satu komponen yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran.
Model pembelajaran diantaranya yaitu peer teaching, direct instruction, cooperative
learning, inquiry, personal sport education model, teaching game for understanding
yang pendekatanya melalui permainan. Model teaching games for understanding

( TGFU ) merupakan model pembelajaran yang menggunakan pendekatan taktis yang
menekankan kepada pemahaman bermaian.

Model TGFU memberikan minat belajar kepada siswa dalam rangka pengembangan
keterampilan dan pengetahuan taktik yang dibutuhkan untuk kompetensi dalam
bermain. Pendekatan taktis sangat efektif dan berpengaruh terhadap hasil kegairahan,
usaha belajar dan hasil belajar siswa. Disamping itu pendekatan taktis memberikan
peningkatan dalam penguasaan teknik, pengetahuan taktik, dan penafsiran dalam
bermain. Pembelajaran dalam Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islam secara keseluruhan



masih menggunakan model yang lama, yang dalam proses pembelajaran masih
menggunakan model ceramah.

Model ceramah merupakan penuturan bahan pelajaran secara lisan model ini bagus
apabila penggunaanya disiapkan dengan baik, didukung alat dan media. Model ini
sering digunakan oleh setiap guru dikarenakan beberapa pertimbangan tertentu juga
ada faktor kebiasaan baik guru ataupun siswa. Madrasah yang akan kami teliti beralamat
di Jalan Langgar Ayem Rt 06 Rw 03 Desa Jemekan Kecamatan Ringinrejo Kabupaten
Kediri.

Madrasah ini mempunyai banyak prestasi dibidang non akademik diantaranya pernah
meraih juara 1 kompetisi matematika nalaria realistic (kmnr) se-kabupaten kediri, dan
pernah juara 1 lomba tilawatil Qur'an se kabupaten. Sedangkan kekurangan dalam
madrasah ini banyak sarana prasarana yang kurang lengkap dalam pembelajaran
sehingga guru mengalami kesulitan yang berakibat pada hasil belajar. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar mmempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utama
yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar.Hasil belajar
digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti
materi yang telah diajarkan.

Menurut hamalik (2004:31) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengetahuan-pengetahuan,sikap-sikap, apresiasi, asibilitas, dan keterampilan. Banyak
kalangan pelajar beranggapan belajar adalah aktifitas yang tidak menyenangkan, duduk
berjam-jam dan mencurahkan pada perhatian pada suatu dasarbahasan, baik yang
disampaikan guru maupun yang sedang dihadapi di meja belajar. Aktivitas itu selalu
dirasakan sebagai beban dari pada upaya aktif untuk memperdalam ilmu. Mereka tidak
menemukan kesadaran untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah.

Banyak diantara siswa yang menganggap, mengikuti pelajaran tidak lebih sekedar
rutinitas untuk mengisi daftar hadir, mencari nilai tanpa diiringi kesadaran untuk
menambah pengetahuan ataupun mengasah keterampilan. Menurunya semangat
belajar dan hasil belajar, selain disebabkan oleh ketidaktepatan metodologis, juga
berakar pada paradigma pendidikan yang selalu menggunakan model pengajaran
secara ceramah, tanpa pernah diselingi berbagai model yang disukai siswa. Hal ini
ditadai dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan tidak punya
inisiatif serta kontribusi baik secara intelektual maupun emosional.

Keikutsertaan siswa juga berpengaruh dengan hasil belajar banyak siswa yang nilainya
tidak sesuai dengan standart yang ditetapkan. Setidaknya ada tiga faktor yang



mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yakni : (1)
siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri, hal ini terlihat
dari siswa pada saat diberi pertanyaan oleh guru siswa hanya bisa menjawab sama

persis apa yang dikatakan oleh guru.

(2) siswa kurang memiliki keberanian untuk memberikan pendapat kepada orang lain,
ini dapat terlihat dari keaktifan siswa dalam berinteraksi dengan guru, siswa sangat
terbatas melontarkan pertanyaan kepada guru, dan (3) siswa belum terbiasa bersaing
memberikan gagasan dengan teman yang lain. Kesalahan siswa diatas tidak bisa hanya
dibebankan ke siswa saja, tetapi yang pertama bertanggung jawab ialah seorang guru.
Guru seringkali tidak sadar menerapkan sifat otoriter, menghindari pertanyaan dari
siswa, menyampaikan ilmu pengetahuan secara searah, menanggapi murid sebagai
penerima, pencatat dan pengingat.

Maka dari itu guru hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang peserta
didik yang menjadi sasaran tugasnya. Penafsiran ini meliputi kesiapan, kemampuan,
ketidakmampuan, dan latar belakang peserta didik yang semua itu akan membantu
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Bertolak dari permasalahan
diatas guru perlu memberikan respon positif secara konkrit dan obyektif yang berupa
membangkitkan partisipasi siswa, dengan peningkatan partisipasi siswa, guru tidak lagi
menjadi seorang yang mengajar, tetapi orang yang mengajar dirinya melalui interaksi
dengan para siswa.

Dalam konteks ini fungsi guru adalah mempermudah siswa untuk belajar, memberikan
situasi yang kondusif yang mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna secara
signifikan bagi diri siswa secara menyeluruh, yang bermanfaat bagi guru dan siswa.
Keingintahuan siswa secara bebas dan seluruh sesuatu bisa digali dan dipertanyaakan.
Pada akhirnya tuntutan mutu pendidikan untuk mampu menghasilkan sumberdaya yang
berkualitas dapat tercapai. Sesuai dasar pemikiran diatas, kurangnya kualitas
pembelajaran pendidikan jasmani, prestasi siswa belum menonjol , belum ada yang
sesuai diantara guru dan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani maka
diperlukan adanya pemecah permasalahan tersebut dengan melakukan pengembangan
pembelajaran teaching games for understanding. Identifikasi Masalah Berdasarkan
analis situasi diatas, kondisi yang ada saat ini adalah : Menurunya hasil belajar siswa.
Belum ditemukanya model pembelajaran yang tepat.

Menurunya semangat belajar siswa. Siswa kurang aktif dlam kegiatan pembelajaran.
Siswa kurang terbiasa bersaing dengan teman dalam memberikan pendapat.
Pembatasan Masalah Untuk membatasi pembahasan yang telah sesuai dengan
identifikasi masalah, maka yang akan dibahas dalam peningkatan hasil belajar



siswadalam mengikuti pelajaran sepakbola melalui metode TGFU pada mata pelajaran
pendidikan jasmani di mi tarbiyatul islam jemekan kecamatan ringinrejo kabupaten

kediri dibatasi pada : Mata pelajaran yang diteliti adalah permaianan sepakbola (dribble).
Sebagai variabel X adalah hasil belajar siswa dan Y adalah model pembelajaran TGFU.

Sekolah yang diteliti adalah MI Tarbiyatul Islam Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri.
Daerah yang diteliti Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Kelas yang diteliti adalah
kelas V. Perumusan Masalah dan Pemecahan Masalah Rumusan Masalah Berdasarkan
latar belakang dan identifikasi masalah diatas, dapat dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah model teaching games for understanding dapat meningkatkan hasil belajar
siswa? Seberapa besar peningkatan model pembelajaran TGFU ? Pemecahan Masalah
Untuk mencapai hasil yang memuaskan, guru harus mengelola kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani menggunakan model tgfu dengan sebaik-baiknya.

Hal yang harus diperhatikan dalam mengelola kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
Persiapan Pertama guru membariskan siswa 2-3 shaf. Lalu menjelaskan materi yang
akan diajarkan. Proses pembelajaran menggunakan model teaching games for
understanding yang komponen utamanya memodifikasi, mempermudah permainan,
mengembangkan kesadaran taktik, memecahkan masalah melalui pertanyaan dan
mengembangkan keterampilan. Proses belajar mengajar Setelah materi diperkenalkan
siswa diminta melaksanakan peregangan baik statis maupun dinamis.

Setelah itu guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa setelah
terbagi dalam beberapa kelompok, maka akan dipertandingkan antara kelompok satu
dengan yang lain. Permaianan yang akan diajarkan yaitu permaianan sepakbola yang
dimodifikasi. Dalam hal ini siswa diharapkan menerapkan materi yang telah disampaikan
sebelumnya melalui aksi dan keputusan yang tepat. Selanjutnya siswa mengeksekusi
keterampilan yang telah diajarkan dalam bentuk permaianan. Setelah selesai
permaianan maka ada apresiasi, untuk tim yang kalah akan dievaluasi bagaimana cara
agar menang dan tim yang menang bagaimana cara agar tidak kalah hal ini akan
menuntut siswa berfikir dan kerjasama tim dibutuhkan yang termasuk dalam kesadaran
taktis. Setelah semua siswa melaksanakan materi yang telah di ajarkan guru
membariskan kembali semua siswa dan mengajak untuk mengungkap masalah-masalah
atau kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegaiatan belajar mengajar pendidikan
jasmani.

Setelah semua masalah terungkap guru akan menjelaskan bagaimana yang seharusnya
dilakukan pada materi tersebut dan terakhir siswa diminta mencoba kembali. Tujuan
Penelitian Tujuan penelitian ini adalah : Untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran pendidikan jasmani melalui model teaching games for understanding. Untuk



mengetahui sseberapa besar peningatan terhadap model TGFU. Manfaat Hasil
Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan : Bagi peneliti untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang penelitian ilmiah, tentang penerapan
model TGFU mata pelajaran pendidikan jasmanai materi sepakbola.

Bagi guru pendidikan jasmani pada khususnya penelitian ini dapat didigunakan sebagai
salah satu rujukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bagi sekolah,
hasil penelitian ini memberikan motivasi agar senantiasa mengembangkan
model-model pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran tercapai dengan
optimal. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri, akan menambah khasanah ilmu
pengetahuan dibidang di bidang pendidikan jasmani.

Hipotesis Tindakan Berdasarkan konteks pemikiran diatas maka hipotesis tindakan
penelitian ini adalah sebagai berikut : Melalui penggunaan model TGFU dalam mata
pelajaran pendidikan jasmani hasil belajar siswa akan dapat ditingkatkan. Melalui
penggunaan model TGFU sikap siswa dapat diketahui.



BABII

KAJIAN PUSTAKA Kajian Teori Pengertian Pendidikan Jasmani Pendidikan jasmani
merupakan piranti aksi yang memiliki cakupan yang luas. Melalui aksi akan didapat
perkembangan secara menyeluruh yang meliputi perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Nixon and Cozens (1963: 51) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani fase dari
seluruh pendidikan yang berhubungan dengan aktivitas dan respon otot yang berkaitan
dengan perubahan individu. Perkembangan psikomotor nampak jelas merupakan tujuan
pertama, tetapi bukan yang utama. Perkembangan psikomotor siswa bagaimana
perkembangan keterampilan gerak sesuai dengan tingkatan perkembangan. Sehingga
pengalaman gerak siswa terpenuhi sebagai dasar perkembangan gerak selanjutnya.
Perkembangan secara kognitif didapat dari seluruh kegiatan siswa yang mengarah pada
pengetahuan materi dapat masuk dalam sistem memori otak siswa.

Perkembangan afektif termasuk mengasah kemampuan mengelola sikap dan nilai
termasuk nilai-nilai karakter yang harus dimiliki siswa. Pendidkan jasmani merupakan
bagian yang penting dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk
mengembangan kebugaran jasmani, keterampilan gerak,ketrampilan berfikir,
ketrampilan sosial, tindakan moral, pola hidup sehat yang direncanakan secara
sistematis dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan jasmani jasmani yang diajarkan disekolah memeiliki peran yang sangat
penting terhadap perkembangan peserta didik yang terlibat langsung dalam
pembelajaran melalui aktifitas jasmani yang dilaksanakan secara sistemastis.
Pengalaman belajar peserta didik bertujuan untuk membina pertumbuhan fisik dan
perkembangan psikis sekaligus membentuk pola hidup sehat, maka dari itu mata
pelajaran pendidikan jasmani harus mendapatkan perhatian serius, baik dari aspek
pembelajaran, sarana dan prasarana agar tujuan dari pendidikan bias tercapai secara
optimal.

Mata pelajaran pendidikan jasmani Mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan mata
pelajaran yang diberikan disuatu jenjang tertentu yang mengutamakan aktivitas jasmani
dan pembinaan hidup sehat. Mata pelajaran pendidikan jasmani bertujuan agar peserta
didik memiliki kkmampuan mengembangkan keterampilan, meningkatkan pertumbuhan
fisik, pengembangan psikis, meningkatkan keterampilan gerak, meletakkan dasar
karakter. Pendidikan jasmani merupakan suatu alat dalam usaha pencapaian tujuan
pendidikan. Materi permaianan bola besar/sepakbola Dalam materi pembelajaran
sepakbola termasuk golongan permainan bola besar.



Sepak bola merupakan permainan yang dimainkan oleh 2 tim, masing-masing tim terdiri
dari 11 orang pemain yang bertujuan untuk mencetak gol sebanyak-banyaknya
kegawang lawan. Ukuran lapangan sepakbola yang dipakai pertandingan yaitu memiliki
panjang 100 hingga 110 meter dan lebar 65 sampai 75 meter. Dibagian ujung lapangan
terdapat gawang berbentuk persegi empat dengan lebar 7.32 meter dan tinggi 2,44
meter,dan dibagian depan gawang terdapat area penalti yang memiliki jarak 16,5 meter
dari gawang area ini merupakan batas kipper memegang bola. Permainan sepakbola
dimaiakan selama 2 x 45 menit dan istirahat selamat 15 menit.

Untuk bermain sepakbola terdapat teknik dasar diantaranya, menendang, mengontrol,
menggiring, menyundul, merampas,lemparan kedalam. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
guru agar terjadi proses pembelajaran yang didalamnya terdapat pengetahuan,
penguasaan kemahiran, pembentukan sikap dan kepercayaaan terhadap peserta didik.
Dengan kata lain pembelajaran membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun dan
kapanpun. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang agar siswa
melakukan kegiatan belajar, untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang
diharapkan.Dalam merancang suatu pembelajaran, guru harus memahami karakteristik
siswa, tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang harus dikuasai. Pengertian Model
Pembelajaran Berkaitan dengan model yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, guru harus memahami berbagai pendekatan, strategi pembelajaran.

Model pembelajaran diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:
Direct Instruction Model direct instruction atau pembelajaran langsung adalah model
pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep pendekatan deduktif dengan
ciri-ciri sebagai berikut : Transformasi dan ketrampilan secara langsung, Pembelajaran
berorientasi pada tujuan tertentu Materi pembelajaran terstruktur Lingkungan belajar
yang telah terstruktur Guru berperan sebgai penyampai informasi Inquiri Dalam model
pembelajaran inquiri siswa terlibat secara langsung dalam memecahkan suatu
permaslahan yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran inquiri adalah suatau kegiatan pembelajaran yang dirangkai yang
menekankan pada proses berpikiri kritis dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
permasalahan. Istilah inquiri menurut piaget (Mulyasa, 2008:108) bahwa model



pembelajaran inquiri adalah model pembelajaran yang mempersiapkan siswa pada
situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi,
ingin melakukan sesuatu, mengajuan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya
sendiri, serta menhghubungkan penemuan yang satu dengan yang ditemukan siswa
lain.

Pembelajaran knquiri banyak dipengaruhi oleh aliran kognitif yang hakikatnya adalah
proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki
setiap individu. Teaching Games For Understanding Tidak mungkin bahwa siswatidak
suka dengan permaianan yang ada dan pengetahuan akan meningkatkan apapun
sebagai media belajar. Metode pembelajaran taktik atau yang dikenal dengan teaching
games for understanding merupakan pembelajaran permainan olahraga melalui
pendekatan taktis yang dapat membantu siswa dalam mengambil keputusan taktik
strategi dalam permaianan.Pendekatan ini lebih dominan kepada pengalaman
sebelumnya dan kemampuan dalam permainan yang diajarkan.

Kemungkinan bahwa pendekatan ini akan fokus terutama pada pengembangan
keterampilan dan, pada tingkat lebih rendah, strategi yang diperlukan untuk bermain
dengan baik. Jarang ada upaya untuk mengajar siswa hal-hal seperti struktur permainan,
dan peran yang diperlukan untuk melaksanakan kompetisi. Tetapi guru tidak
sepenuhnya bersalah dalam skenario ini. Siswa ingin bermain game, mereka ingin
berlatih keterampilan permainan dalam latihan berulang dan seringkali akan
menunjukkan resistensi besar ketika diarahkan untuk bekerja pada keterampilan yang
mereka anggap memiliki sedikit hubungan dengan kinerja game. Setelah guru
memberitahu kelas bahwa mereka mulai unit game (misalnya, sepak bola) ada satu
pertanyaan diprediksi bahwa siswa akan bertanya: "? Kapan kita bisa bermain”
Pertanyaan itu akan diminta awal dan sering, sampai permainan benar-benar dimulai.

Permainan taktis menggunakan minat siswa dalam struktur permainan untuk
mempromosikan pengembangan keterampilan dan pengetahuan taktis yang diperlukan
untuk performa game yang kompeten. Dalam suatu permainan, guru merencanakan
perkembangan yang berlangsung dari latihan dasar untuk keterampilan lebih kompleks,
diikuti dengan penjelasan dari aturan bermain. Dalam model Permainan Taktis, guru
merencanakan urutan tugas-tugas belajar dalam permainan seperti konteks untuk
mengembangkan keterampilandan taktik, yang mengarah kemodifikasi atau permainan
penuh.

Permainan dimodifikasi Pengkajianya adalah pada pengembangan pengetahuan taktis
yang memfasilitasi keterampilan dalam varian yang lebih kecil dari permainan sehingga
siswa dapat menerapkan pembelajaran dalam versi lengkap. Artinya siswa selalu



bermain, tetapi bekerja pada keterampilan penting dan taktik dalam urutan sesuai
dengan tahapan perkembangan. Seperti namanya menunjukkan, pusat dari model
pengorganisasian. Permainan Taktis adalah taktik, kombinasi strategi dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk tampil dan permainan seperti situasi misalnya, dalam sebuah
sepakbola tujuan tidak akan bagi siswa untuk belajar bagaimana sepakbola atau
lapangan bola.

Sebaliknya, tujuan siswa untuk belajar situasional untuk tangkas bermain bola-posisi,
pengambilan keputusan, dan pemahaman yang mengarah ke pelaksanaan yang benar
tangkas keterampilan sesuai dengan tuntutan situasi permainan. Taktik dan
keterampilan yang dikembangkan dalam urutan bentuk permainan, masing-masing
berisi masalah taktis yang dinyatakan dan mendefinisikan tujuan pembelajaran untuk
tugas saat ini (Griffin, Mitchell, & Oslin, 1997). Pentingnya bahwa siswa dapat
memecahkan masalah taktis dengan mengetahui posisi yang benar, pilihan, dan
bermain dalam situasi tertentu. Kinerja berikut dari pemahaman itu.

Model pembelajaran taktis dikembangkan dari konsep mengajar melalui permainan
yang disebut dengan teaching for understanding oleh Bunker dan Thorpe tahun 1982
(dalam Metzler, 2000: 241). Selanjutnya dalam perkembangannya lebih dikenal dengan
sebutan tgfu. Dalam hal ini, prinsip-prinsip yang nendasari permainan diberikan kepada
siswa sehingga siswa benar-benar memahami struktur masing-masing permainan dan
taktik, serta keterampilan yang diperlukan untuk unjuk kerja pada setiap keterampilan.
Selain itu, dengan pendekatan bermain ini siswa mendapatkan permainan sesuai
dengan tingkat perkembangannya masing-masing sehingga tidak terjadi pemaksaan
materi siswa tingkat atas diberikan kepada siswa tingkat bawah.

Selanjutnya, Bunker dan Thorpe memberikan pertimbangan gagasan tentang klasifikasi
permainan untuk membantu siswa mengerti hal-hal yang mendasari struktur pada
setiap permainan dengan mengidentifikasi ciri-ciri umum antara permainan yang sama.
Almond (1986, dalam Metzler, 200: 341) menyarankan semua permainan yang umum
diajarkan dalam program pendidikan jasmani yang dapat diklasifikasikan kedalam salah
satu permainan dari empat tipe permainan yaitu: invasion, net/wall, fielding/run scoring,
and target. Bunker dan Thorpe (1986: dalam Metzler, 200: 342) berpendapat bahwa
terdapat enam dasar dalam model TGFU yang merupakan langkah untuk memilih
permainan sebagai unit pusat pengorganisasian dalam pembelajaran.

Seperti pada gambar 1 sebagai berikut: _ Gambar 2.1 : Model Pembelajaran Taktis /
TGFU D..Bunker dan R. Thorpe, 1982, Bulletin of physical education Dari gambar diatas
dapat dirinci langkah-langkah model TGFU yaitu: (1) langkah pertama merupakan
pengantar permainan, termasuk klasifikasi dan gambaran tentang bagaimana



permainan dimainkan; (2) langkah kedua berfungsi untuk memanfaatkan minat siswa
dalam permainan dengan mengajar siswa tentang sejarah permainan dan kebiasaan
dalam permainan; (3) langkah ketiga yaitu mengembangkan kesadaran taktis siswa
dengan menghadirkan masalah taktis utama dalam permainan; (4) langkah keempat
yaitu menggunakan pengetahuan dari kesadaran taktis untuk mengenalkan kepada
siswa bagaimana menerapkan pengetahuan taktis dan waktu yang tepat menggunakan
pengetahuan tersebut; (5) langkah kelima yaitu mulai menggabungkan pengetahuan
taktis dengan pelaksanaan keterampilan dalam permainan yang serupa dengan
pertandingan sesungguhnya; (6) langkah keenam yaitu siswa mengembangkan
kemampuan dengan praktek keterampilan yang dikuasai berdasarkan pada kombinasi
pengetahuan dan keterampilan taktis. Pada dasarnya siswa akan sangat tertarik dengan
hal-hal yang baru. Atas landasan inilah seorang guru harus teliti dalam memilih model
pembelajaran agar siswa tetap antusias untuk belajar.

Model teaching games for understanding bisa dijadikan pilihan untuk memenuhi hal itu.
Peer Teaching Model peer teaching adalah kegiatan belajar mengajar yang memberi
kesempatan pada siswa untuk mengajarkan ilmu pengetahuan atau keterampilan pada
siswa yang lain untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar.
Tutor sebaya dapat memberi rasa nyaman pada siswa karena pada umumnya hubungan
antara teman lebih dekat dibandingkan hubungan guru.

Personal Model personal menekankan pada pengembangan konsep diri setiap individu
yang meliputi pengembangan proses individu dan membangun mengorganisasikan
dirinya sendiri. Model ini memfokuskan pada diri yang kuat untuk membangun
hubungan yang produktif dengan orang lain dan lingkunganya. Sport Education Model
Inspirasi yang melandasi munculnya model ini terkait dengan kenyataan bahwa
olahraga merupakan salah satu materi pendidikan jasmani yang banyak digunakan oleh
para guru penjas dan siswapun senang melakukannya.

Sport education yang sebelumnya diberi nama play education (Jewett dan Bain 1985)
dikembangkan oleh Siedentop (1995). Model ini berorientasi pada nilai rujukan
disciplinary mastery (penguasaan materi), dan merujuk pada model kurikulum Sport
Socialization. Siedentop banyak membahas model ini dalam bukunya yang berjudul
“Quality PE Through Positive Sport Experiences: Sport Education”. Beliau mengatakan
bahwa bukunya merupakan model kurikulum dalam pembelajaran penjas. Tujuan umum
yang dicapai dalam model sport education model adalah mencoba mendidik siswa
untuk menjadi pemain dalam arti sesungguhnya serta membantu mereka berkembang
untuk menjadi olahragawan yang kompeten, antusias, bijaksana dan serta
berpengetahuan.



Cooperative Learning Model cooperative adalah suatu strategi belajar mengajar yang
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua
orang atau lebih. Pembelajaran cooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran cooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.

Dalam pembelajaran cooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman
dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Kelebihan model cooperative Tidak
terlalu menggantungkan pada guru akan tetapi dapat menambah kepercayaan
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar
dari siswa yang lain. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan Membantu anak untuk menghargai pada orang lain dan menyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
Pengertian Metode Pembelajaran Metode pembelajaran merupakan teknik yang
dikuasai pendidik atau guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik
dikelas baik secara individu maupun kelompok agar materi pelajaran bisa diserap,
dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik (Ahmadi&Prasetya, 2015 :
52) macam-macam metode pembelajaran antara lain : Metode ceramah Ceramah
adalah metode pembelajaran yang penyampaianya ke murid dilakukan dengan lisan.

Metode ini cocok diterapkan ditempat dengan jumlah yang besar. Metode diskusi
Diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan
suatu masalah yang dilakukan oleh beberapa orang. Metode ini sangat cocok
diterapkan pada kelompok yang berjumlsh tidak terlalu banyak. Metode Tanya jawab
Metode Tanya jawab merupakan sebuah metode yang penyampaianya dilakukan
melalui interaksi antara guru dab murid. Metode demonstrasi Metode demonstrasi
merupakan metode dengan menggunakan benda, alat ataupun bahan-bahan informasi
yang dapat memberikan gambaran yang nyata.

Metode latihan drill Metode ini dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
atau informasi melalui bentuk-bentuk latihan. Metode perancangan Merupakan metode
yang memberikan tugas ke setiap murid. Tugas yang diberikan guru adalah untuk
merancang sebuah proyek yang nantinya akan diteliti sebagai objek kajian murid.
Metode percobaan Merupakan jenis metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada murid untuk mengerjakan suatu percobaan. Profil Madrasah



Madrasah ibtidaiyah nerupakan tahapan paling dasar pada pendidikan formal yang
sebanding dengan sekolah dasar yang pengelolanya adalah kementrian
agama.Pendididikan madrasah ibtidaiyah ditempuh selama enam tahun.

Kurikulum madrasah ibtidaiyah setara dengan kurikulum sekolah dasar, hanya saja pada
madrasah terdapat porsi lebih banyak menyentuh pendidikan agama islam. Berikut ini
profil singkat madrasah ibtidaiyah tarbiyatul islam yang akan kami teliti : NO. _
IDENTITAS SEKOLAH _ _1. _NAMA SEKOLAH _MI TARBIYATUL ISLAM _ _2. _NIS / NSS
_111235060198 _ _3. _PROVINSI _JAWA TIMUR _ _4. _OTONOMI DAERAH _KEDIRI _ _5.
_KECAMATAN _RINGINREJO _ _6. _DESA / KELURAHAN _JEMEKAN _ _7. _JALAN DAN
NOMOR _LANGGAR AYEM _ _8. _KODE POS _64173 _ _9. _DAERAH _PEDESAAN _ _10.
_STATUS SEKOLAH _SWASTA _ _11. _KELOMPOK SEKOLAH _TERBUKA _ _12.
_AKREDITASI _A _ _13. _TAHUN BERDIRI _1976 _ _14. BANGUNAN SEKOLAH _MILIK
SENDIRI _ _15.

_LOKASI SEKOLAH _DESA JEMEKAN RT. 06 RW 02 _ _16. _JARAK KE KECAMATAN _+10
KM __17. _JARAK KE PUSAT OTODA _+40 KM _ _18. _PENYELENGGARA _YAYASAN _ _
Tabel 2.1 : Profil Sekolah Sebelum perintisan madrasah Ibtidaiyah, pada zaman belanda
telah ada madrasah diniyah yang masih belum terorganisir yang di asuh oleh bpk
KH.Yasin dan bapak Abdul malik, sekitar tahun 1944 setelah pendudukan Jepang, anak
anak disamping mulai masuk di sore hari mulai mengadakan pendidikan Dasar di pagi
hari.

Jumlah murid pada waktu itu adalah 20 orang yang semuanya dari Jemekan barat
dengan proses belajar ala pondok salafi dengan mengajarkan Al Qur'an beserta
Tajwidnya dan juga pengajian kitab-kitab kuning. Proses pembelajaran saat itu masih
sangat memprihatinkan karena berada di teras rumah bpk Mashudi, baru ketika tahun
1975 setelah pemerintah memperbantukan seorang guru Negri dari lingkup
Departemen Agama yaitu ibu Sumarmi, masyarakat dam seluruh tokoh tergugah untuk
segera mendirikan madrasah Ibtidaiyah dengan pertimbangan-pertimbagan yang ada.

Pada tahun 1976 telah ada 2 tingkat pendiddikan yaitu kelas 1 dan II dengan jumlah
masing 2 dan 19 dengan pengajar bpk Ahmadi dan bpk Imam Hanafi yang di
perbantukan dari departeman agama. Setelah Yayasan Tarbiyatul Islam terbentuk maka
madrasah tarbiyatul Islam di Kepalai oleh bpk Ahmadi dengan di bantu guru negeri dan
swasta dari lingkungan sekitar madrasah. Kemudian pada tahun pelajaran 1979-1980
kepala masrasah di percayakan kepada bpk Ach Marzuki sebagai kepala Madrasah
selama 5 tahun.

Kemudian setelah itu kepala madrasah dipimpin bpk H Sjahudi sampai tahun 1998 dan



pada tahun pelajaran 1983-1984, jumlah siswa mencapai 134 siswa. Alhamdulillah
pencapaian keberhasilan kwantitas ini juga dibarengi dengan keberhasilan di bidang
akademik dan olah raga dengan seringanya mengikuti kegiatan di tingkat kecamatan
baik olah raga (sepakbola atau pramuka) yang mendapat peringkat cukup memuaskan
bahkan sampai mendapat dua piala bergilir. Pada Tahun 1993 MI Tarbiyatul Islam
mendapat pengakuan secara formil dengan mendapat pengakuan Akreditasi dari
Departemen Agama Kabupaten Kediri bernomor : Mm.06/05.00/PP.00.4/783/1993 (c.061)
tertanggal 1 April 1993 dengan Status TERDAFTAR dan mendapat nomor statistik
Madrasah (NSM) : 11350604062. Kemudian tahun 1999 Madrasah mengajukan
akreditasi dan terakreditasi dengan status DIAKUI nomor.
Mm.06/05.00/PP.00.4/03/SK/1999 Pada tahun 2005 Madrasah Ibtidaiyah tarbiyatul Islam
terakreditasi dengan Nomor : C/Kw.13.4/MI1/143/2005 dengan nilai Akreditasi C .

Pada tahun 2008 Mi tarbyatul Islam terakreditasi dengan nilai B Kemudian pada tahun
2010 mengajukan ijin operasinal nomor Kd.13.6/05/PP.00.4/380/2010 dengan NSM
111235060198 Karena di pandang sangat penting maka Yayasan Tariyatul Islam juga
mendirikan Taman Kanak-Kanak yang bernama “ KUSUMA MULIA “ di lingkungan MI
Tarbiyatul Islam. Pada tahun 2008 MI Tarbiyatul Islam telah mengajukan akreditasi dan
terakreditasi dengan Nilai B terhitung sejak 1 juli tahun 2010 dengan perubahan NSM
madrasah menjadi 111235060198 Daftar Kepala Madrasah dari tahun-ketahun Bpk
Ahmadi : 1976-1979 Bpk Ach Marzuki : 1979-1986 Bpk H. Sjahudi : 1986-1998 Bpk
Ahmadi : 1998-2002 Bpk Sofwan Hadi : 2002 -2005 Bpk Miftahuddin S.Pd.I: 2005- 2017
Bpk Moh. Musyafa’ S.Pd.I

: 2017- Sekarang Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islam Jemekan Kecamatan Ringinrejo
Kabupaten Kediri lembaga pendidikan dasar yang berciri khas islam ( PP. No. 28 tahun
1990 ) berdiri sejak tahun 1954. Seiring perjalanan waktu madrasah Tarbiyatul Islam
mengalami pasang surut dan pergantian nama serta model pengajarannya. Mulai berdiri
tahun 1954 hingga tahun 1960 adalah Madrasah Diniyah.Madrasah Diniayah ini hanya
mengajarkan materi pelajaran keagamaan dengan metode pembelajaran seperti di
pondok pesantren Salafiyah.

Kurun waktu 1961 hingga 1980 berubah menjadi Madrasah Wajib Belajar masa ini
proses pembelajaran selain mengajarkan pendidikan keagamaan juga mengajarkan
pengetahuan umum dan sudah menggunakan kurikulum dari Departemen Agama
dengan di topang guru PNS dari Depag. Seiring perjalanan waktu dan perkembangan
Madrasah MWB berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Islam sampai sekarang.
Sejak terjadi perubahan perkembangan Madrasah Ibtidaiyah cuup membanggakan baik
dari segi kualitas/prestasi maupun kuantitas. Hal ini terbukti dari tahun ke tahun jumlah
siswa MI Tarbiyatul Islam terus mengalami peningkatan.



Bahkan tidak kalah dengan SD / Ml yang lain. Selain perubahan nama dan metode
pengajaran MI Tarbiyatul Islam juga mengadakan perubahan dan inovasi, antara lain
perubahan fisik, akademik dan non akademik. Ketiga unsur tersebut perlu terus
diupayakan sebab merpakan bagian terpenting dalam pembangunan pendidikan.
Didalam perjalanan pembangunan pendidikan pasti akan ada yang namanya masalah ,
begitu juga masalah dalam pembelajaran yang membuat peserta didik tidak dapat
secara maksimal untuk menyerap ilmu yang telah di sampaikan oleh tenaga didik.

Pengertian Hasil Belajar Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
memperolehbelajarnya.Nana Sudjana (2009: 3) mengartikan hasil belajar ialah
perubahan tingkah laku hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Setiap mata pelajaran mengandung ranah tersebut, namun penekanya selalu berbeda.
Mata pelajaran praktik lebih dominan pada ranah psikomotor, sedangkan mata
pelajaran pemahaman konsep lebih dominan pada ranah kognitif.Dalam sistem
pendidikan nasional, hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotor.

Hasil belajar dapat diuraikan sebagai berikut : Ranah kognitif Ranah kognitif merupakan
tujuan pembelajaran dengan proses mental yang berawal dari tahap pengetahuan
ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Domain kognitif terdiri dari 6 tingkatan, yaitu :
Tingkat pengetahuan (knowledge) diartikan kemampuan seseorang dalam menghafal
atau mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan yang pernah
diterimanya. Pemahaman (comprehension) diartikan kemampuan dalam mengartikan,
menafsirkan , menerjemahkan atau menyatakan sesuataun dengan caranya sendiri
tentang mengetahuan yang diterimanya.

Tingkat penerapan (application)merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yag timbul. Tingkat
analisis (analysis) diartikan kemampuan menguraikan atau menjabarkan suatu konsep
menjadi bagian yang lebih rinci . Tingkat sintetis (synthetis) kemampuan menyatukan
bagian bagian secara terintegrasi menjadi suatu bentuk tertentu yang belum ada.
Tingkat evaluasi (evaluation) kemampuan membuat penilaian untuk maksud tertentu.
Ranah Afektif Ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai interest, apresiasi atau
penghargaan dan penyesuaian perasaan sosial.

Tingkat afektif ada lima yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan,
penerapann karya, ketekunan dan ketelitian .Dengan demikian ranah afektif dirasakan
penting oleh semua orang, namun implementasinya masih kurang. Hal ini dikarenakan



merancang pencapaian tujuan pembelajaran afektif tidak semudah seperti pembelajaran
kognitif dan psikomotor. Dengan satuan pendidikan harus merancang kegiatan
pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran afektif dapat dicapai. Ranah
Psikomotor Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan atau skill yang
bersikap manual atau motorik. Tingkatan psikomotor terdiri dari : persepsi, kesiapan
melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, kemahiran, adaptasi,
organisasi.

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar semua mengacu terhadap perubahan siswa
setelah melakukan proses kegiatan belajar. Hasil belajar diperoleh setelah siswa
melaksanakan kegiatan belajar yang menyebabkan perubahan dalam dirinya. Hasil
belajar dapat diukur dengan kriteria dan patokan tertentu. Dalam pengukuran hasil
belajar siswa dibatasi yaitu dari ranah kognitif pada aspek pengetahuan dan ranah
psikomotor yaitu ketrampilan yang dinilai melalui evaluasi yang diberikan oleh guru
terhadap siswa dalam bentuk tes.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah perubahan sikap siswa setelah
menerima pengalaman belajar yang dapat diukur. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Ketuntasan Belajar Ketuntasan belajar adalah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam
pembelajaran yang mensyaratkan siswa memahami secara tuntas seluruh standar
kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu. Faktor yang
memengaruhi ketuntasan belajar antara lain : Model dan metode pembelajaran untuk
mencapai ketuntasan belajar, diantaranya pembelajaran individual, pembelajaran
sejawat, pembelajaran kelompok dan tutorial.

Peran guru harus intensif dalam menjabarkan kompetensi dasar, mengajarkan materi,
memonitor pekerjaan siswa, menilai perkembangan siswa dalam mencapai tiga ranah
kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor), menggunakan teknik diagnosis,
menyediakan alternative strategi pembelajaran. Peran siswa dalam pembelajaran
merupakan subyek belajar yang harus diperhatikan dalam merencanakan kebijakan
proses belajar mengajar. Kebiasaan untuk mampu mendengarkan dan memahami
harapan siswa harus dibudayakan guru sebagai organisator dalam proses belajar
mengajar.

Namun keberhasilan dalam proses belajar mengajar dituntut peran serta siswa untuk
bersama mewujudkan proses belajar mengajar yang intensif. Beberapa hal yang
diperlukan untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran meliputi bebrapa aspek
yaitu : kepribadian, kedisiplinan, motivasi, persepsi dan komitmen. Siswa diberi
kebebasan dalam menetapkan kecepatan pencapaian kompetensi. Dari bebarapa
pendapat mengenai factor yang memengaruhi ketuntasan belajar maka dapat



disimpulkan bahwa ketuntasan belajar dipengaruhi oleh model metode pembelajaran,
guru, dan siswa.

Berkaitan dengan proses belajar mengajar ada satu faktor penting yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa yaitu pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Metode
pembelajaran harus dibuat menarik, sehingga siswa tidak bosan dan jenuh dalam
pembelajaran. Selain penyusunan metode pembelajaran yang baik, juga diperlukan
beberapa variasi cara mengajar guru untuk meminimalisir tingkat kejenuhan siswa
dalam suatu proses pembelajaran.Beberapa masalah dalam pembelajaran yang perlu
untuk ditanggulangi dalam pembelajaran di pendidikan jasmani khususnya pada kelas
lima di madrasah ini diantaranya, kurangnya antusias dalam kegiatan belajar mengajar
dan hasil belajar mata pelajaran pendidikan jasmani yang rendah. Hal ini yang
mendasari penelitian tindakan kelas pada kelas lima di mi tarbiyatul islam, yang akan
kami teliti melalui metode pembelajaran taktis atau teaching games for under standing.

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Penelitian, Dedi Supriadi (2019) penerapan model
TGFU terhadap keterampilan strike and fielding games STKIP Pasundan mahasiswa
tingkat 3 semster 5 tahun akademik 2018/2019. Hasil penelitian ini menunjukan
pengaruh yang signifikan dari implementasi model TGFU terhadap keterampilan
bermain dalam strike and fielding games. Penelitian, MegaWidya Putri (2017)
meningkatkanhasil belajar bermain tonnis melalui pendekatan teaching game for
understanding (TGFU) Hasil penelitian ini menunjukan Pembelajaran bermain tonnis
menggunakan pendektan pembelajaran Teaching Game for Understanding (TGFU)
dapat meningkatkan hasil belajar bermain tonnis siswa kelas VI SD Negeri 02 Gedong
Karanganyar tahun pelajaran 2013 / 2014.

Kerangka Berpikir Berdasarkan pengamatan dilapangan nampak bahwa proses belajar
mengajar pendidikan jasmani di MI Tarbiyatul Islam Jemekan masih berjalan monoton,
pembelajaran masih menggunakan model lama yang pada dasarnya guru hanya
menerangkan tanpa memberi kesempatan siswa untuk menggali informasi tentang
materi yang diajarkan, dan prestasi siswa untuk mata pelajaran pendidikan jasmani
rendah. Indikasi tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang sedikit memuaskan.
Pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru, siswa pasif dan kurang terlibat dalam
pembelajaran.Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kejenuhan yang berakibat
kurangnya antusias dalam belajar dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Melihat situasi yang demikian, perlu membentuk partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Model pembelajaran TGFU diharapkan mampu memecahkan masalah
dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa. Dalam model tersebut terdapat
langkah-langkah pembelajaran yaitu: (1) langkah pertama merupakan pengantar



permainan, termasuk klasifikasi dan gambaran tentang bagaimana permainan
dimainkan; (2) langkah kedua berfungsi untuk memanfaatkan minat siswa dalam
permainan dengan mengajar siswa tentang sejarah permainan dan kebiasaan dalam
permainan; (3) langkah ketiga yaitu mengembangkan kesadaran taktis siswa dengan
menghadirkan masalah taktis utama dalam permainan; (4) langkah keempat yaitu
menggunakan pengetahuan dari kesadaran taktis untuk mengenalkan kepada siswa
bagaimana menerapkan pengetahuan taktis dan waktu yang tepat menggunakan
pengetahuan tersebut; (5) langkah kelima yaitu mulai menggabungkan pengetahuan
taktis dengan pelaksanaan keterampilan dalam permainan yang serupa dengan
pertandingan sesungguhnya; (6) langkah keenam yaitu siswa mengembangkan
kemampuan dengan praktek keterampilan yang dikuasai berdasarkan pada kombinasi
pengetahuan dan keterampilan taktis.

Dalam pembelajaran ini siswa terlibat aktif sehingga tidak berjalan satu arah, dan
terdapat interaksi antar guru dengan siswa. Melalui penelitian ini akan dibuat prosedur
pembelajaran menggunakan satu model yang diterapkankan dalam satu kelas
eksperimen menggunakan model teaching games for understanding. Untuk mengetahui
apakah ada peningkatan hasil belajar, partisipasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani antara sebelum menggunakan model tgfu dengan sesudah sehingga hasil
belajar dapat meningkat dan meningkatkan partisipasi siswa, yang diharapkan akan
muncul prestasi.



BAB III

METODE PENELITIAN Subjek dan Setting Penelitian Sebagai subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V Mi Tarbiyatul Islam Jemekan, jumlah siswa kelas V sebanyak 20 siswa yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 5 perempuan.

Mi Tarbiyatul Islam Terletak Di Dusun Jemekan Barat Rt 006 Rw 003 Desa Jemekan
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dimadrasah tersebut
karena dalam pembelajaran belum berjalan dengan baik, siswa mengalami kesulitan
dengan metode belajar yang digunakan dan berpengaruh dalam hasil belajar.Dalam
penelitian ini dihharapkan mampu memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi
supaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa tindakanyang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama, dimana peneliti juga berperan menjadi guru pelaksana kegiatan.
Prosedur Penelitian Penelitian secara umum memiliki tujuan untuk meningkatkan daya
imajinasi mengenai masalah pendidikan kemudian daya nalar akan meningkat untuk
mencari jawaban permasalahan melalui penelitian. Selain itu juga sebagai alat belajar
untuk mengaplikasikan studi yang diperoleh selama perkuliahan.Sedangkan tujuan
khususnya menciptaakan kemampuan dan keterampilan menggunakan rancangan
statistik penelitian yang berpedoman pemecahan maslah yang diteliti.

Metode penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut
pendapat suhardjono (2007:62) karakteristik penelitian tindakan kelas ini meliputi (1)
adanya tindakan (2) penelitian tindakan kelas merupakan bagian penting untuk
pengembangan profesi guru (3) penelitian tindakan kelas dimulai dari permasalahan
sederhana, jelas, dan tajam yang terjadi didalam kelas. Untuk melakukan penelitian
tindakan kelas terdapat beberapa model yang dapat digunakan bergantung pada
kemampuan peneliti memahami model yang tersedia.

Berikut beberapa model yang telah dikembangkan menurut para ahli yaitu: model
menurut Kurt Lewin, model menurut John Elliott, model menurut Mckernan, model
menurut Hopkins dan model menurut Dave Ebbutt, dan model menurut Kemmis dan
Mc Taggart. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dirujuk dari beberapa
model, tetapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model
siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas : perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hal ini juga sependapat dengan Suharmini Arikunto (2013:131) yang berpendapat
jangka waktu dari suatu siklus sangat tergantung konteks dan setting permasalahan,



bisa dalam bilangan hari, minggu, bulan, tetapi dapat juga dalam hitungan semester
atau bahkan tahun. Adapun model penjelasan untuk masing-masing tahap sebagai
berikut : / Gambar 3.1 : Model Penelitian Siklus Kemmis dan Mc Taggart Keterangan :
Siklus I : _Siklus II: _ _Perencanaan I _Revisi perencanaan[_ _Tindakan I _TindakanII _
_PengamatanI_Pengamatan II _ _RefleksiI _Refleksi Il _ _ Berdasarkan prosedur
penelitian tersebut, maka dapat diuraikan adalah sebagai berikut : Perencanaan Ada
bebrapa definisi mengenai perencanaan yang rumusanya berbeda-beda.

Cunningham mengartikan bahwa perencanaan ialah menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, fakta imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan
memvisualisasi dan memformulasikan hasil yang diinginkan, urutan kegiatan, dan
perilaku yang dapat diterima dalam penyelesaian. Dalam tahap menyusun rancangan,
peneliti menentukan titik fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusu
untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrument pengamatan. Hal tersebut
dilakukan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan
berlangsung.Tahap awal penelitian dimulai dari observasi dengan guru kelas.

Observasi dilakukakan untuk mengetahui tingkat partisipasi siswa dengan tujuan untuk
menyusun langkah kegiatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan
menggunakan model TGFU. Diskusi bertujuan agar menemukan kesepakatan antara
guru dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran menggunakan model TGFU.
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun perangkat pembelajaran, meliputi rencana
pelaksanaan pembelajaran tentang materi sepakbola, media yang digunakan, perangkat
evaluasi yang meliputi butir-butir soal dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam siklus ini 2 jam dalam tiga kali pertemuan.
Pelaksanaan tindakan Tahap kedua dalam penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang
merupakan penerapan isi rancangan yang menggunakan model TGFU dalam
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan partisipasi siswa kelas V Mi
Tarbiyatul Islam Jemekan.Pelaksanaan tindakan dilakukan mengacu pada perencanaan
pembelajaran yang telah disusun.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menerapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan apa yang
diinginkan guru, maka rencana penelitian ini berupa prosedur kerja peneliti tindakan
yang dilaksanakan di kelas. Penerapan tindakan siklus I sesuai dengan perencanaan
yang diprogramkan. Pengamatan Pengamatan dilaksanakan pada proses pemberian
tindakan dalam pembelajaran penjas menggunakan model TGFU pada siswa kelas V Mi
Tarbiyatul Islam Jemekan. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati aktifitas anak
dalam proses belajar mengajar dengan lembar observasi yang telah ditetapkan seperti



ketertarikan subjek terhadap penerapan model TGFU pada pembelajaran pendidikan
jasmani, keaktifan anak pada saat mengikuti proses pembelajaran berlangsung,
kemampuan anak dalam melakukan tahapan gerak, serta perhatian anak pada saat
pembelajaran. Peneliti trlibat langsung dalam kegiatan subjek untuk mencari informasi
yang mendalam.

Penelitian dilakukan untuk membantu subjek menguasai dengan optimal. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah dilaksanakan,
dengan cara menganalisis, memaknai, dan sebagai dasar untuk menentukan langkah
berikutnya. Proses refleksi mendalam dapat menghasilkan kesimpulan yang tepat dan
sesuai. Berdasarkan siklus I maka harus diidentifikasi kembali apakah terjadi
peningkatan/perubahan atau tidak terjadi perubahan sama sekali. Jika belum terjadi
peningkatan maka harus menyusun rencana baru untuk dilakukan tindak lanjut pada
siklus II. Pada dasarnya tindakan refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis,
interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan.Dalam tindakan ini
peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan.
Setiap informasi yang terkumpul perlu dipelajari keterkaitanya satu sama lain. Melalui
refleksi yang mendalam dapat ditarik kesimpulan yang tajam.

Refleksi merupakan faktor yang sangat penting dari penelitian tindakan kelas yaitu
untuk memahami terhadap proses dan hasil yang terjadi, yaitu berupa perubahan
sebagai akibat dari tindakan. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan ada dua jenis yaitu instrumen evaluasi berupa tes
dan panduan observasi. Instrument evaluasi berupa tes yang diberikan sebelum dan
sesudah diberikan model pembelajaran taktis atau tactical games for understanding
(TGFU) pada pembelajaran pendidikan jasmani materi sepakbola teknik menggiring.

Panduan observasi digunakan dalam mengamati aktifitas anak pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung . Instrumen yang digunakan sebagai berikut : Panduan
observasi Panduan observasi merupakan pedoman yang dirancang dalam bentuk
lembar observasi. Lembar observasi bertujuan untuk mempermudah pengamatan
mengenai aktivitas subjek terhadap model yang akan diterapkan yaitu model taktis atau
tactical games for understanding (TGFU), yang diharapkan mampu mengetahui
kemampuan siswa, keaktifan belajar, dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses
kegiatan belajar pendidikan jasmani.

Pedoman observasi berguna agar pengamatan terhadap subjek lebih tertata dan
terprogram, sehingga fokus terhadap perspektif perilaku yang terlihat dan berkaitan
denganvariabel penelitian. Kegiatan observasi ini diadaptasi dari pedoman khusus
penilaian dalam pendidikan khusus (Depdiknas, 2007: 23). Berikut ini lembar observasi



afektif dan psikomotor siswa MI Tarbiyatul Islam. Nama : Nomor : _ _ No _Hal yang
diamati _Skor ____1 _2 _3 _4 __1 _sikap berdiri pandangan ke arah bola depan ___ _ _
_2 _salah satu kaki berada dekat dengan bola _ _ _ _ __ 3 _sikap kedua lengan berada
disamping badan _ _ _ _ _ _ 4 _kaki ditekuk berat badab condong kedepan _ _ _ _ __ 5
_dorong bola dengan kaki dengan posisi kaki agak diangkat _ _ __ _ _ 6 _menggiring
bola menggunakan kaki dalam , sikap berdiri mengahadap arah gerakan bola _ _ _ _ _ _ 7
_perkenaan bola dengan kaki _ _ _ _ __ 8 _tumpuan berat badan berada pada kaki yang
tidak terkena bola =~ 9 _kedua tangan berada disamping sedikit direntangkan _ _ _
___10 _kembali dengan keadaan semula _ _ ____ Total skor _ _ _(kriteria penilaian dari
buku permainan sepakbola karangan abdul rohim 2008:19) Tabel 3.1 :Lembar
Pengamatan Psikomotor Keterangan : 5 : sangat Baik 4 :Baik 3 : Sedang 2 : Kurang 1:
Sangat Kurang Menghitung skor terendah diperoleh dengan cara mengalikan skor

terendah dengan banyak indikator.

Menghitung skor tertinggi dengan cara mengalikan skor tertinggi dengan banyak
indikator. Menghitung selisih skor tertinggi dikurangi skor terendah. Menetukan
rentangan kategori dengan rumus : Rentangan

Menetapkan skor masing-masing kategori dan memberikan hasil yang diperoleh siswa.
Lembar Observasi Ranah Afektif _ _Materi : _Hari/Tanggal : _ _No _Nama _Aspek Yang
diamati ?Skor __ 1 2345 1 2 Tabel 3.2

: Lembar Pengamatan Afektif Keterangan : Nilai 4 : jika selalu Nilai 3 : jika sering Nilai 2 :
jika kadang-kadang Nilai 1 : jika tidak pernah No _Aspek _Skor _Kriteria penilaian _ _1
_Selalu berdoa 4 Jika selalu 3 _Jika sering ___ _2 _Jika kadang-kadang ____1
_Jika tidak pernah 4 _Jika selalu _ _2 _Kedisiplinan _3 _Jika sering ___ _2 _Jika
kadang-kadang _ _ _ _1 _Jika tidak pernah _ _3 _Tanggungjawab _4 _Jika selalu _ ___3
_Jika sering _ __ _2 _Jika kadang-kadang _ _ _ _1 _Jika tidak pernah _ _4
_Sportivitas/Kejujuran _4 _Jika selalu _ _ __3 _Jika sering _ _ __2 _Jika kadang-kadang _ _
__1 _Jika tidak pernah __5 _Kerja sama _4 _Jika selalu 3 Jikasering __ __2 _Jika
kadang-kadang _ _ _ _1 _Jika tidak pernah _ _ Skor Perolehan Nilai Aspek Sikap (Afekti) =

------------------- X 4 Skor Maksimal = ------------------- x4 = Tabel 3.3

: Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap PREDIKAT _NILAI
KOMPETENSI _ _ _PENGETAHUAN _KETERAMPILAN _SIKAP __A 4 4 A __A- _3,66
366___B+ 333 333 B_B_ 3 3__B-266_266___C+ 233233 C_C.2.2
___C-_166_166__ D+ _133_133_D__D_1_1___(Permendikbud No 81 A lamp.
IV) Panduan Tes Membuat soal tes atau panduan tes dengan cara memberikan
beberapa soal setiap akhir siklus baik tes teori dan praktik yang bertujuan untuk

mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan



model taktis atau tactical games for understanding (TGFU). Panduan tes yang perlu
diperhatikan dalam analisis butir soal adalah setiap butir soal ditelaah dari segi : tingkat
kesukaran butir, daya pembeda, dan penyebaran pilihan jawaban.

Tingkat kesukaran soal dikaitkan dikaitkan dengan tujuan tes. Rumus yang digunakan
dalam menganalis tingkat kesukaran soal objektif menurut Nitco (1996: 310), adalah
sebagai berikut : ????= jumlah siswa yang menjawab benar butir soal Jumlah siswa yang
mengikuti tes Indeks Tingkat Kesukaran _ Kategori _ _0,00 - 0,30 _Soal tergolong sukar _
_0,31-0,70 _Soal tergolong sedang _ _0,71 — 1,00 _Soal tergolong mudah _ _ Tabel 3.4 :
Indeks Tingkat Kesukaran Daya pembeda digunakan untuk membedakan siswa yang
telah menguasai materi dan siswa yang kurang/belum menguasai materi.

Semakin tinggi daya pembeda suatu soal maka semakin baik/kuat soal itu. Untuk
mengetahui indeks daya pembeda soal bentuk objektif menurrut Crocker dan Algina
(1986: 315) menggunakan rumus berikut ini. ??7??= ????-2??? 1 2 ?? Keterangan : DP :
Daya pembeda BP : Jumlah jawaban yang benar pada kelompok atas BB : Jumlah
jawaban yang benar pada kelompok bawah N : Jumlah siswa yang mengerjakan tes
Analisis validitas butir soal adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal.
Sebutir soal dapat dikatakan valid apabila skor butir soal yang bersangkutan terbukti
mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan skor totalnya.

Teknik korelasi dipandang tepat digunakan dalam analisi validitas butir soal dengan
rumus korelasi Point Bisserial. / Gambar 3.2 :Uji Validitas Melalui Rumus Korelasi Point
Biserial

gambar 3.3 : Rumus Reliabilitas Berikut ini soal yang akan diberikan kepada siswa
sebagai tes : Standar Kompetensi : menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam
gerakan yamg mencerminkan anak sehat dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan bertagwa. _ _Kompetensi Dasar: Mempraktikan variasi dan kombinasi
pola gerak dasar yang dilandasi konsep gerak dalam berbagai permainan bola besar
dan atau olahraga tradisional.

__Nama: __Jawablah pertanyaan berikut dengan benar ! _ _NO _SOAL _ _1. _Tujuan
utama permainan sepakbola adalah... Memasukan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang supaya tidak terjadi gol Menguasai bola selama-lamanya
Mempraktikan teori Merebut bola _ _2. _Induk organisasi sepakbola nasional adalah...
Pssi Psis Prsi Pbsi _ _3. _Berikut ini teknik dasar dalam permainan sepak bola kecuali...
Mengumpan Mengontrol Menggiring Melatih _ _4. Jumlah pemain sepakbola adalah...
561112 __5.



_Gerakan menggiring/membawa bola dengan kaki disebut... Passing Shooting Heading
Dribble _ _6. _/ gambar diatas menunjukan teknik dribble menggunakan kaki bagian...
Dalam Punggung Telapak Kura-kura kaki _ _7. _Posisi yang tepat ketika menggiring bola
dengan menghadap ...bola Kekiri Kedepan Kesamping Melihat _ _8. _Gerakan dribble
dibagi menjadi .... Teknik. 12 34 _ 9. _Untuk menghentikan bola yang melambung
setinggi dada adalah... Menahan dengan kaki bagian dalam Menahan dengan telapak
kaki Menahan dengan paha Menahan dengan dada _ _10.

_Berikut ini yang bukan termasuk teknik dribble adalah Dribble kaki luar Dribble
punggung kaki Dribble tumit kaki Dribble kaki dalam _ _11. _Membuang bola ketika ada
pemain tergeletak, adalah salah satu penerapan nilai-nilai dalam sepakbola, yaitu...
Kerjasama Pantang menyerah Sportivitas/ fairplay Kerja keras _ _12. _Yang tidak
termasuk teknik dengan bola pola penyerangan dalam sepakbola adalah.. Wall pass
Lemparan kedalam Teknik offside Tendangan bebas _ _13. _Berikut yang bukan tujuan
menggiring bola adalah... Mendekati gawang Menghambat permainan Melewati lawan
Mencetak gol _ _14.

_Gerak tanpa bola dalam permainan sepakbola bertujuan untuk... Menguasai gerakan
badan ketika berlari, melompat, dan gerak tipu Untuk mengecoh kawan Membantu
pertahanan Mengalihkan perhatian lawan _ _15. _Untuk dapat bermain sepakbola
dengan baik perlu adanya... Pandai menendang bola Pandai merebut bola Kerjasama
yang kompak Pandai mencetak gol _ _16. _Berikut ini urutan yang benar dalam
melakukan teknik menggiring adalah... Pandangan menghadap ke arah bola namun
sesekali menghadap kearah depan untuk melihat pandangan sekitar (awarenes)
Tendang bola kemudian ikuti laju bola Posisi badan agak diturunkan dengan menekuk
lutut (condong kedepan) Usahakan ketika menendang bola tidak jauh dari jangkauan
4-2-3-14-2-1-3 2-3-1-4 2-3-4-1 _ _17.

_Penjagaan yang dilakukan dengan ketat dan lawan tidak perlu ditinggalkan, hal ini
merupakan pola pertahanan... Man to man marking Zone defense Kombinasi
Membebaskan diri _ _18. _Semua pemain sepakbola tidak boleh memegang bola
kecuali... Kipper Gelandang Back Striker _ _19. _Menggiring bola menggunakan kaki
bagian luar digunakan untuk... Menggiring bola lurus kedepan Membelokan bola kearah
luar Membelokan bola kea rah dalam Menerobos pertahanan lawan _ _20.

_Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola adalah
teknik... Memukul Menghentikan Menyundul Menggiring _ _ Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan bagian yang penting bagi peneliti sebagai bahan untuk menjawab
suatu pertanyaan atau menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Oleh sebab itu
kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena penentu kualitas



sebuah penenelitian.Penggunaan teknik dan alat pengumpul data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Data diperoleh dari suatu tahap yang
disebut pengumpulan data.

Ulber sillalahi (2009: 280) mengartikan pengumpulan data merupakan satu langkah
mendapat data empiris melalui responden dengan menggunakan metode tertentu. Dari
pengertian diatas dapat diketahui bahwa proses pengumpulan data adalah proses
mengumpulkan berbagai hal yang akan digunakan sebagai bahan untuk penelitian.
Jenis instrumen yang digunakan adalah data kualitatif yang meliputi : Observasi
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang
hal-hal yang akan diteliti. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi
performance test.

Amir Daien Kusuma (1998: 27) menegaskan bahwa tes adalah sesuatu alat prosedur
yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data atau keterangan yang diinginkan
dengan cara yang tepat dan cepat. Kita tidak dapat menggunakan test tertulis tetapi
harus menggunakan performance test yang berupa praktek. Pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti adalah mencatat aktifitas subjek terhadap model yang akan
diterapkan yaitu model TGFU pada saat pembelajaran pendidikan jasmani, keaktifan
anak dalam hal bertanya atau melakukan kegiatan, kemampuan anak melakukan
gerakan, penguasaan anak dalam memahami konsep gerakan, serta perhatian anak
pada saat proses pembelajaran berlangsung khususnya dalam mendengarkan dan
menanggapi intruksi dari guru atau pendidik.

Tes Tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk mengetahui seberapa baik sesuatu
bekerja.Suatu pendekatan praktik instrumen tes ini untuk mengukur kemampua dasar
dan pencapaian prestasi. Tes merupakan salah satu instrumen pengumpulan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Kriteria instrumen tes hendaknya
memiliki tingkat validitas dan tingkat reabilitas. Dokumentasi Peneliti mendokumentasi
pelaksanaan kegiatan yang diperoleh dari foto, gambar, sebagai bukti fisik dalam
pelaksanaan penelitian. D.

Teknik Analisis Data Prosedur Analisis Data Teknik analisis data yang digunakan dalam
penenelitian ini menggunkan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknik kuantitatif
digunakan untuk menganalisis skor tes hasil belajar yang diperoleh siswa. Teknik
kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi penerapan metode yang
dideskripsikan secara naratif. Cara menilai dalam penelitian ini dapat dihitung
menggunakan presentase rata-rata. Analisis data kualitatif digunakan untuk
memperoleh data persentase rata-rata (mean) dari hasil tes siswa pada saat tindakan



dilakukan.

Anas Sudjono (2008): 8) mengemukakan rata-rata nilai tes siswa dapat dilakukan
dengan rumus : ?77?7?= ?7? ?? Keterangan : Mx = Mean atau rata-rata ?x = Jumlah nilai
keseluruhan N = Banyaknya nilai Hasil belajar memiliki kriteria minimal yang harus
dicapai.Untuk nilai hasil belajar kognitif pada mata pelajaran pendidikan jasmani di Mi
Tarbiyatul Islam nilai minimum yang harus dicapai adalah 75. Jika nilai rata-rata nilai
telah mencapai kkm pada akhir siklus dengan model teaching games for understanding,
maka pembelajaran dikatakan berhasil.

Anas Sudijono (2008: 43) berpendapat bahwa untuk menghitung persentasi ketuntasan
belajar yang telah dicapai menggunakan rumus : ??= ?? ?? ??100% Keterangan : ?? =
Frekuensi yang dicari _?? = Angka persentasi _ _N = Jumlah individu _100% = Bilangan
Tetap _ _ Menurut pedoman diatas maka data perbandingan nilai rata-rata siklus 1 dan
2, serta persentase siswa yang nilainya diatas kkm. Jika nilai rata-rata siklus 2 lebih besar
dari pada nilai rata-rata siklus 1, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
V MI Tarbiyatul Islam mengalami peningkatan.

Kriteria Keberhasilan Pada penelitian ini dibutuhkan indikator keberhasilan untuk
mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani sebelum dan
sesudah diberi tindakan. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini dapat dikatakan
berhasil apabila : Hasil setelah tindakan > hasil sebelum tindakan Hasil setelah tindakan
= KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan yaitu 65% dari jumlah siswa
yang diteliti. Rencana Jadwal Penelitian Rencana jadwal penelitian merupakan sebuah
jadwal yang sudah tersusun kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut : Jadwal
Penelitian _ _No _Kegiatan _Jun _Jul _Agus _sept _Okt _Nov _Des __1 _Persiapan _(

_______ 2 _Penyusunan Proposal _ _(__________3 _Seminar Proposal _ _ _(_____
___ 4 Pelaksanaan ___ (________ 5 _Pembuatan Perangkat SiklusT _ _ _ _(_____
___6 _Pelaksanaan SiklusI___ __ (_______ 7 _Refleksi Siklus_ __ _ _ (_______ 8
_Pembuatan Perangkat SiklusII _ _ _ _ __ (. 9 Pelaksanaan SiklusII (__
____10 Refleksi Siklusl _ (_____ 11 _Pelaporan ________ (____12
_SeminarHasilPTK ___ (__ 13 PTK__________ (__Tabel 3.5

: Jadwal Penelitian



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Gambaran Selintas Setting Penelitian Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Tarbiyatul Islam, yang beralamat di Desa Jemekan
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur, madrasah tersebut
memiliki fasilitas antara lain ruang kelas, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang kepala
sekolah, dapur, gudang toilet. Secara umum kondisi bangunan MI Tarbiyatul Islam
masih baik namun perlu ditingkatkan lagi. Sarana dan prasarana lain untuk menunjang
proses pembelajaran ialah lingkungan yang sekolah yang rapi sebagai pendukung
dalam proses pembelajaran.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V MI Tarbiyatul Islam Jemekan, jumlah siswa kelas
tersebut sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 5 perempuan. Pada saat
tahapan dilakukan terlihat semua siswa tidak ada yang ijin dalam pembelajaran, dan
terlihat cukup siap untuk dilakukan tahapan berikutnya. Deskripsi Temuan Penelitian
Rencana Umum Pelaksanaan Tindakan Berdasarkan observasi hasil belajar mata
pelajaran pendidikan jasmani dikelas V MI Tarbiyatul Islam sebelum dilaksanakan
penelitian pada awal semester tahun 2020/2021 menujukan hasil belajar siswa belum
mencapai KKM, siswa pasif pada saat menhgikuti pembelajaran karena masih
menggunakan model direct, ceramah atau drill.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini tentang peningkatan hasil belajar siswa melalui
model TGFU materi sepakbola (dirbble) di MI Tarbiyatul Islam Jemekan, yang
dilaksanakan dalam 2 siklus. Jadwal pelaksanaan penelitian sebagai berikut : Tabel 4.1 :
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas Per Siklus No _ Siklus/Pertemuan Ke- _ Hari/Tanggal _
Waktu __1 _I/1 _Kamis, 23 September 2021 _07.00-09.00 _ _2 _I/2 _Kamis, 30 September
2021 _07.00-09.00 _ _3 _II/1 _Kamis, 7 Oktober 2021 _07.00-09.00 _ _4 _II/2 _Kamis, 14

Oktober 2021 _07.00-09.00 _ _ Tes pratindakan dilaksanakan pada tanggal 16 september
2021 yang diikuti oleh 20 siswa kelas V MI Tarbiyatul Islam.

Perolehan hasil belajar penjas pada saat pretest pada kelas V MI Tarbiyatul Islam dapat
dilihat sebagai berikut. Tabel 4.2 : Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus No _Nilai
_Siswa _Presentase _Kategori __1 X =75_5_25% _Tuntas __2 X <75 _15_75% _Belum
Tuntas _ _ Berdasarkan hasil pra tindakan tersebut 15 siswa atau 75% siswa belum tuntas
dan 5 siswa atau 25% siswa tuntas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada pra siklus masih menunjkan hasil yang sangat kurang. Selain itu dari tabel 4.2
masih banyak siswa yang nilainya dibawah KKM.

Hasil deskripsi ini menunjukan bahwa terdapat siswa yang harus mendapat perhatian
lebih dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh sebab itu, peneliti ingin memperbaiki hasil
belajar dengan menggunakan model TGFU terutama siswa yang nilainya dibawah KKM.



Berdasarkan tabel 4.2 harus mendapat perlakuan yang lebih baik dalam siklus I. Dari
tabel 4.2 mengenai hasil belajar siswa pra tindakan dapat diperjelas melalui diagram
dibawah ini : Gambar 4.1: Diagram hasil belajar pra tindakan Deskripsi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.

Hasil penelitian pada tiap-tiap siklus dideskripsikan sebagai berikut : Siklus I
Perencanaan (planning) Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanakan hal-hal
sebagai berikut : Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun sebelum kegiatan penelitian tindakan kelas
dilaksanakan. RPP ini berisi tentang rencana kegiatan pembelajaran berdasarkan materi
permainan bola besar salahsatunya sepakbola. Penyusunan RPP disesuaikan dengan
langkah-langkah pembelajaran pendidikan jasmani dengan model teaching games for
understanding yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

( Lampiran 4 ) Menyiapkan Lembar Observasi Lembar observasi digunakan sebagai
pedoman pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
dengan model teaching games for understanding, selain itu lembar observasi digunakan
untuk pengamatan partisipasi siswa dalam pembelajaran penjas. (Lampiran 10)
Menyiapkan Soal Evaluasi Lembar soal evaluasi disusun oleh peneliti berdasarkan hasil
siklus pertama yang disesuaikan dengan pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini
ditunjukann agar mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman siswa.

(Lampiran 6) Tindakan (action) Pelaksanaan tindakan siklus I dalam penelitian ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut : Siklus I Pertemuan I materi yang digunakan yaitu
permainan bola besar sepakbola. Pada siklus I dilaksanakan pada hari kamis 23
september 2021 pukul 07.00 - 09.00 yang di deskripsikan sebagai berikut : Kegiatan
Awal Pelaksanaan kegiatan diawali dengan salam berdoa,mengaitkan pelajaran
sebelumya, memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari mata pelajaran yang
dipelajari dan dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran hal ini agar peserta
didik memahami kompetensi yang akan dicapai. Langkah selanjutya sebelum masuk ke
inti pembelajaran siswa melakukan pemanasan baik statis maupun dinamis.

Kegiatan Inti Pada tahap ini siswa melaksanakan (game learner) yakni bermain sambil
belajar. Siswa bermain sepakbola, sebelum dilaksanakan guru memberikan gambaran
permainan. Setelah selesai siswa berkumpul guru bertanya ke siswa terkait keberhasilan
dalam permainan dan kebiasaan dalam sepakbola dan mengevaluasi (game
appreciation). Selanjutnya siswa mencoba bermain lagi 4 lawan 4 dengan
dimunculkanya masalah utama (tactical awareness) atau aturan salah satunya tidak
boleh menggiring lebih dari lima langkah.



(lampiran 4), setelah selesai bermain siswa berkumpul sesuai dengan tim dan berdiskusi
dengan kelompoknya (making appropriate decisions). Selanjutnya (skill execution) yakni
menggabungkan pengetahuan taktis dengan pelaksanaan keterampilan dalam
permaianan. Langkah terakhir dalam pembelajaran model TGFU yakni (performance)
siswa melaksanakan permaianan sepakbola yang sesungguhnya dengan
mengembangkan kemampuan keterampilan yang dikuasai. Kegiatan Akhir Dalam
kegiatan akhir siswa melakukan pendinginan dengan membentuk lingkaran dengan
menghadap ke depan berlawanan arah jarum jam, lalu berjalan berputar dan setiap
siswa memijit bahu siswa yang ada di depannya.

Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan pelajaran. Melakukan
penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Sebelum mengakhiri pembelajaran siswa diberi tugas untuk mempelajari materi
sepakbol dribble. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan memberikan motivasi
terhadap siswa agar semangat dalam belajar. Pengamatan (Observing) Observasi
dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat.

Observasi yang dilakukan dari pertemuan tersebut pada siklus I, guru melakukan semua
aktivitas yang ada dalam lembar observasi pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh
data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran menggunakan model teaching
games for understanding dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. (lampiran
10) Secara keseluruhan pembelajaran belum sepenuhnya melibatkan siswa dalam
penggalian ide-ide. Perhatian siswa akan pembelajaran masih kurang, hal ini dibuktikan
dengan masih adanya siswa yang tidak memperhatikan, siswa yang telat dan kurang
semangat.

Selain hasil observasi, peneliti akan memaparkan tingkat hasil belajar siswa yang telah
diperoleh pada siklus I sebagai berikut : Tabel 4.3 : Analisis ketuntasan belajar siklus I No
_Nilai _Siswa _Presentase _Kategori __1. _X=75_12 _60% _Tuntas __2. X <75_8 _40%
_Belum Tuntas _ _/ Gambar 4.2 : Diagram hasil belajar penjas pada siklus I Hasil dari
indikator tersebut dibandingkan berdasarkan kategori keberhasilan yaitu 75% pada
kategori tuntas antara pra siklus dan siklus I. Adapun perbandinganya sebagai berikut :
Tabel 4.4

: persentase perbandingan hasil belajar _Jumlah siswa _ _ _Siklus _Belum Tuntas _Tuntas
__Pra_15_5__ SiklusI_8 12 __ _Peningkatan yang tuntas (%) _35% _ _ Berdasarkan
tabel diatas dapat diketahui bahwa siklus I mengalami peningkatan dibanding pra siklus.

Peningkatan ini terjadi pada keruntasan hasil belajar siswa sebesar 35% perbandingan



ketuntasan hasil belajar pada pra siklus dan siklus I diperjelas pada diagram batang
sebagai berikut : / Gambar 4.3 : Perbandingan Ketuntasan Belajar Refleksi Kegiatan
refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada perencanaan siklusselanjutnya.

Refleksi pada siklus I dilakukan oleh peneliti dengan tujuan dari kegiatan refleksi ini
adalah untuk membahas hal-hal apa saja yang menjadi kendala paada pelaksanaan
siklus I. adapun hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada tabel
berikut ini. (Lampiran Refleksi siklus I dan Rencanan Perbaikan Siklus II). Siklus II
Perencanaan (Planning) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Rencana
pelaksanaan pembelajaran disusun sebelum kegiatan penelitian tindakan kelas
dilaksanakan.

RPP ini berisi tentang kegiatan pembelajaran berdasarkan materi yang akan
disampaikan pleh guru yaitu materi permainan bola besar sepakbola. Penyusunan RPP
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran pendidikan jasmnai olahraga dan
kesehatan dengan model TGFU yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
(Lampiran 4) Menyiapkan lembar observasi Lembar observasi disusun oleh peneliti
sebagai instrumen penelitian. Lembar observasi digunakan sebagai acuan pengamatan
terhadap keterlaksanaan pembelajaran pendididkan jasmani dengan model TGFU.

Selain itu lembar observasi digunakan sebagai pedoman pengamatan siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dengan model TGFU. (Lampiran 10) Menyiapkan soal
evaluasi Lembar soal evaluasi belajar siswa disusun oleh peneliti berkolaborasi dengan
guru disesuaikan dengan pembelajaran pendididkan jasmani. Hal ini ditunjukan untuk
mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman siswa berdasarkan nilai dari evaluasi.

(Lampiran 6) Tindakan (Action) Pelaksanaan tindakan siklus II dalam penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Siklus II Pertemuan pertama pada siklus II materi yang diberikan ialah masih sama
dengan siklus I yaitu sepakbola. Kegiatan belajar dilaksanakan pada hari kamis 30
September 2021 pukul 07.00 — 09.00 dapat dideskripsikan sebagai berikut : Kegiatan
awal Pelaksanaan kegiatan diawali dengan salam berdoa,mengaitkan pelajaran
sebelumya, memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari mata pelajaran yang
dipelajari dan dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran hal ini agar peserta
didik memahami kompetensi yang akan dicapai. Langkah selanjutya sebelum masuk ke
inti pembelajaran siswa melakukan pemanasan baik statis maupun dinamis.

Kegiatan inti Pada tahap ini siswa melaksanakan (game learner) yakni bermain sambil
belajar. Siswa bermain sepakbola, sebelum dilaksanakan guru memberikan gambaran
permainan. Setelah selesai siswa berkumpul guru bertanya ke siswa terkait keberhasilan



dalam permainan dan kebiasaan dalam sepakbola dan mengevaluasi (game
appreciation). Selanjutnya siswa mencoba bermain lagi 4 lawan 4 dengan
dimunculkanya masalah utama (tactical awareness) atau aturan salah satunya tidak
boleh menggiring lebih dari lima langkah.

(lampiran 4), setelah selesai bermain siswa berkumpul sesuai dengan tim dan berdiskusi
dengan kelompoknya (making appropriate decisions). Selanjutnya (skill execution) yakni
menggabungkan pengetahuan taktis dengan pelaksanaan keterampilan dalam
permaianan. Langkah terakhir dalam pembelajaran model TGFU yakni (performance)
siswa melaksanakan permaianan sepakbola yang sesungguhnya dengan
mengembangkan kemampuan keterampilan yang dikuasai. Kegiatan akhir Dalam
kegiatan akhir siswa melakukan pendinginan dan guru bersama dengan peserta didik
membuat simpulan pelajaran.

Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram, dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan memberikan motivasi
terhadap siswa agar semangat dalam belajar. Pengamatan (Observing) Observasi
dilakukan pada siklus II. Dari pertemuan tersebut, guru sudag melakukan semua aktifitas
yang ada dalam lembar observasi. Secara keseluruhan guru mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan memberikan timbal balik kepada siswa agar
pembelajaran berjalan lancar. (lampiran 10) Berdasarkan hasil observasi menunjukan
bahwa proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Guru mampu membimbing dengan baik dan siswa memperoleh keluasaaan serta
kesempatan penuh dalam menggali ide-ide belajar. Selain hasil observasi yang berupa
aktivitas guru, peneliti akan memaparkan tingkat ketuntasan belajar siswa yang telah
diperoleh pada siklus II sebagai Berikut : Tabel 4.5 Analisis Ketuntasan Belajar Siklus II
No. _Nilai _siswa _Presentase _Kategori __1 _X=75_12 _60% _Tuntas __2 X<75_8 _40%
_Belum Tuntas _ _ Data dari tabel diatas mengenai hasil belajar siswa pada siklus II dapat
diperjelas melalui diagram dibawah ini : / Gambar 4.4

: Diagram Hasil Belajar Penjas Pada Siklus I Tabel 4.6 :Persentase ketuntasan pada siklus I
dan siklus I Jumlah Siswa _ _Siklus __ Belum Tuntas _Tuntas _ _SiklusI 8 12 _
_SiklusII _4 _16 _ _Peningkatan ketuntasan (%) _20% _ _ Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa siklus I mengalami peningkatan dari siklus I. peningkatan ini terjadi
pada ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 20%. Perbandingan ketuntasan hasil belajar
pada siklus I dan siklus II diperjelas pada diagram batang sebagai berikut : / Gambar 4.5

: Perbandingan ketuntasan pada siklus I dengan siklus II Dari uraian diatas dapat



diketahui bahwa pada siklus II siswa yang sudah memiliki ketuntasan hasil belajar
sebanyak 16 siswa atau 80%. Hasil tersebut sudah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil belajar siklus I. berdasarkan indikator keberhasilan maka
hasil siklus I dapat dikatakan bahwa perbaikan hasil belajar siswa melalui pembelajaran
dengan model TGFU dikatakan berhasil dengan hasil yang menunjukan 80% siswa telah
tuntas dalam penguasaan materi maupun praktik.

Refleksi Refleksi pada siklus II dilakukan oleh peneliti sebagai guru dan wali kelas
sebagai observer. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk membahas hal-hal apa
saja yang menjasi hambatan pada pelaksanaan siklus II. Dalam siklus ini secara
keseluruhan pembelajaran telah berjalan baik. Siswa mampu memahami tentang apa itu
permainan sepakbola teknik dribble dan mampu mempraktikan dengan baik.
Pembahasan dan Pengambilan Simpulan Penelitian tindakan kelas memiliki 2 siklus yang
terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus mempunyai 2 kali pertemuan dan terdiri
dari beberapa tahap, yakni tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada siklus II tahap-tahap yang dilakukan merupakan perbaikan pada siklus sebelumnya.
Hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh dari data tes yang berupa hasil belajar
siswa melalui tes evaluasi setelah melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani
dengan model teaching games for under standing . hasil kedua siklus tersebut
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melaui model teaching
games for understanding pada mata pelajaran pendidikan jasmani materi sepakbola
tentang menggiring (dribble) di MI Tarbiyatul Islam.

Data yang diperoleh sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil tes yang diperoleh.
Sebelum diterapkan model teaching games for understanding pada pembelajaran
pendidikan jasmani yang diperoleh sebanyak 5 siswa atau 25% tuntas dan 15 siswa atau
75% belum tuntas. Setelah pembelajaran menggunakan model teaching games for
under standing pada siklus I dan II diperoleh bahwasanya hasil belajar siswa meningkat.

Hasil tes siklus I diperoleh sebanyak 8 siswa atau 40% belum tuntas dan 12 siswa atau
60% tuntas berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan
sebesar 35% pada siklus I. kemudian pada siklus II menunjukan 16 siswa atau 80%
tuntas dan 4 siswa atau 20% belum tuntas. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 20%. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa terjadi peningkatan presentasi jumlah siswa yang memiliki ketuntasan
belajar minimal pada siklus I, dan siklus IL.

Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa maka dinyatakan bahwa perbaikan



pembelajaran ini telah berhasil. Pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan model
TGFU selain meningkatkan hasil belajar juga dapat meingkatkan motivasi belajar dan
peningkatan partisipasi siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada saat observasi awal
yang dilakukan guru menyampaikan materi pembelajaran hanya mengarahkan terhadap
pengalaman siswa mengahadapi suatu masalah taktis yang harus siswa putuskan
dengan cepat dan tepat.

Dengan ini pembelajaran tersebut memiliki banyak faktor yang harus terpenuhi agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Salah satu diantaranya yaitu kondisi siswa,
guru, dan lingkungan sekolah dimana guru harus mampu mengemas pembelajaran
dengan baik agar pembelajaran dapat tersampaikan. Siswa memiliki karakter yang
berbeda-beda sehingga guru harus mampu mengerti kebutuhan siswa dan lebih
mengutamakan kepentingan siswa. Ketercapaian hasil belajar yang baik merupakan
salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran.

Hasil belajar didapat setelah siswa mengalami berbagai kegiatan belajar yang
menyebabkan perubahan dalam dirinya. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan kriteria
tertentu. Dalam pengukuran hasil belajar dapat menggunakan instrument tes. Dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau
kemampuan siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar yang dapat diukur.
Perubahan dalam hal ini adalah perubahan menjadi lebih baik, yang belum tahu menjadi
tahu, dan yang belum bisa menjadi bisa.

Kendala dan Keterbatasan Jika dahulu siswa mengakses ilmu pengetahuan dari buku
paket, kini siswa dengan mudah mengakses berbagai informasi dari berbagai dunia. Hal
ini tentu ada dampak positif dan negatifnya. Disaat ketidak nyamanan kondisi selama
masa pandemi dan memulai uji coba pembelajaran disekolah secara tatap muka.
Sejumlah kendala ditemui selama masa pembelajaran tatap muka terbatas atau uji coba
terbatas. Kendala utama yakni proses adaptasi kebiasaan baru yang mengharuskan
melaksanakan protokol kesehatan dimana penerapan protokol kesehatan pandemi tidak
ada dalam materi sekolah dan waktu menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
madrasah, mengingat jumlah tatap muka maksimal 2 jam. Pada saat disekolah guru
selalu mengingat kepada siswa agar senantiasa melaksankan protokol kesehatan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Dari pembahasan yang telah disampaikan dibab
sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil adalah penggunaan model teaching
game for understanding dalam upaya peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani bagi
siswa kelas V MI Tarbiyatul Islam mengalami peningkatan, diperoleh sebanyak 16 siswa
atau 80% tuntas dan 4 siswa atau 20% belum tuntas. Dengan adanya peningkatan yang
terjadi pada siswa dan melebihi 65% indikator keberhasilan maka perbaikan
pembelajaran dinyatakan berhasil.

Saran Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa
dalam mengikuti mata pelajaran penjas melalui model pembelajaran teaching games for
understanding pada MI Tarbiyatul Islam kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan rujukan :
Bagi guru penerapan model TGFU dapat dijadikan salah satu alternative dalam
pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi siswa, setelah
penerapan model pembelajaran TGFU ini diharapkan lebih aktif dalam belajar dan lebih
memahami apa yang dipelajari.

Penerapan model TGFU dapat dijadikan salah satu alternative pembelajaran di MI
Tarbiyatul Islam sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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LAMPIRAN LAMPIRAN 1 Standar kompetensi dan kompetensi dasar Standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan jasmani Standar Kompetensi
_Kompetensi Dasar _ _1 _Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa
yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yamg
mencerminkan anak sehat dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan bertaqwa. _3.1

_Mempraktikan variasi dan kombinasi pola gerak dasar yang dilandasi konsep gerak
dalam berbagai permainan bola besar dan atau olahraga tradisional. _ _ Pokok bahasan
Pendidikan jasmani kelas V Pada materi permainan bola besar sepakbola sebagai
berikut : Pengertian sepakbola Teknik sepakbola Teknik menyerang (dribble) LAMPIRAN
2 Daftar Nama Siswa MI Tarbiyatul Islam DAFTAR NAMA SISWA MI TARBIYATUL ISLAM
No.

_NAMA _JENIS KELAMIN _NISN _ _ _ _ __ _ 1 _ALIFA BINTANG NUR AZIZAH _P
3506203061110 _ _2 _AMIRUL RIDUWAN _L _3506203150710 _ _3 _ANGGER PUTRA

DEVINO _L _3506203010810 _ _4 _ARFATHARITH HAZIQI _L _3506203070111 __5
_CALLYSTA NADINE _P _3506203161111 _ _6 _DWI NAILA AZ-ZAHRO _P _ _ _7 _GALIH
IBNU SALWA _L _3506203301011 _ _8 _M. DAFFA ABDILLAH _L _3506203241011 _ 9
_MOCHAMAD ILHAM FATURRAHMAN _L _3506203050910 _ _10 _MOH. DAVID
SETIAWAN _L _3506203250310 _ _11 _MOH. DIYAK NUR'ANI _L _0093552039 _ _12
_MOHAMAD REZA ALFARIZI _L _3506203081210 _ _13 _"MOHAMMAD ZAKKI
MUSTHOFA _L _3506203290110 _ _14 _MUHAMMAD DHAVA FEBRYAN PUTRA _L
_3506203120211 _ _15 _MUHAMMAD FAQQIHUDIN ZUHDI _L _3506203250211 _ _16
_MUHAMMAD HARISAN AMINAN LIL ISLAM _L _3506203160411 _ _17 _MUHAMMAD
KHOIRUROZIKIN _L _3506203190910 _ _18 _NINDYA KHURI SA'ADAH _P
_3506203271110 _ _19 _RADITYA FATIR ALFANI _L _3506203141110 _ _20 _RIZKI DWI
PERMATA SARI _P _3506203031011 _ _ LAMPIRAN 3 Cara Menghitung Nilai Kkm
MENGHITUNG NILAI KKM Penentuan KKM dapat ditentukan dengan menghitung tiga
aspek utama dalam proses belajar. Cara ini dapat menentukan KKM Indikator, KKM
Kompetensi dasar, KKM standart kompetensi, dan KKM mata pelajaran.

Berikut langkah-langkah perhitunganya : Kompleksitas Kompleksitas merupakan tingkat
kesulitan tiap materi pada setiap indikator, kompetensi dasar maupun standar
kompetensi. Semakin tinggi tingkat kompleksitas maka semakin kecil skor yang dipakai.
Rentang nilai yang digunkan misalanya : jika kompleksitas tinggi rentang nilai yang
digunakan (50-64), kompleksitas sedang (64-80), dan kompleksitas rendah (81-100).
Daya Dukung Daya dukung ditunjukan pada ketersediaan sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh sekolah dalam menunjang kegiatan belajar. Pada aspek daya dukung
rentang nilai yang digunakan sangat fleksibel sesuai dengan kondisi sekolah.



Contoh : jika daya dukung tinggi maka rentang nilai yang digunakan (81-100), daya
dukung sedang (65-80), dan untuk daya dukung rendah (50-64). Intake Intake ialah
tingkat kemampuan rata-rata siswa. Intake bisa didasarkan pada nilai yang dicapai siswa
pada kelas sebelumnya. Contoh : jika intake siswa tinggi maka rentang nilai yang
digunakan (81-100), sedang (65-80), dan rendah (50-64). Aspek yang di analisis _Kriteria
dan skala permainan _ _Kompleksitas _Tinggi < 65 _Sedang 65-79 _Rendah 80-100 _
_Daya Dukung _Tinggi 80-100 _Sedang 65-79 _Rendah < 65 _ _Intake _Tinggi 80-100
_Sedang 65-79 _Rendah <65 _ _ MENAFSIRKAN KRITERIA MENJADI NILAI Kompleks : -
Tinggi = 1: - Sedang = 2 : - Rendah = 3 Daya Dukung : - Tinggi = 3: - Sedang = 2: -
Rendah = 1 Intake : - Tinggi = 1: - Sedang = 2 : - Rendah = 3 Jika indikator memiliki
kriteria : kompleksitas rendah, daya dukung sedang dan intake peserta sedang. Maka
nilainya adalah: (3 + 2 + 2) /9 x 100 = 77,77 dibulatkan menjadi 78. Kriteria
Ketuntasan Minimal _ _Kompetensi Dasar _Kriteria Penetapan Ketuntasan
_kompleksitas _Daya dukung _Intake _Nilai KKM __3.1

Mempraktikan variasi dan kombinasi pola gerak dasar yang dilandasi konsep gerak
dalam berbagai permainan bola besar dan atau olahraga tradisional _75 _75 _75_75_
_ Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa KD 3.1 mendapatkan hasil kompleksitas 75,
daya dukung 75, intake 75 maka nilai KKM (75+75+75)/3 = 75 LAMPIRAN 4 Rencana
Program Pembelajaran RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Satuan
Pendidikan _: MI Tarbiyatul Islam _ _Mata pelajaran _: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan _ _Kelas/Semester _:V / Semester Gasal _ _Materi Pokok _: Permainan
Sepakbola _ _Alokasi Waktu _: 2x35 menit _ _ Kompetensi Inti (KI) Memahami
pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatanya,
benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan ditempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis, dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak. Kompetensi Dasar dan
Indikator Pencapaian Kompetensi No _Kompetensi Dasar Pengetahuan _Kompetensi
Dasar Keterampilan __3.1 _Memahami kombinasi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha,dan keterhubungan dalam
berbagai permaianan bola besar sederhana atau tradisional. _4.1

Mempraktikan kombinasi gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai
dengan konsep tubuh, ruang, usaha,dan keterhubungan dalam berbagai permaianan
bola besar sederhana atau tradisional _ _ Tujuan Pembelajaran Siswa terbiasa melakukan
doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan aktivitas. Siswa selalu menunjukkan



perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab,santun peduli dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan guru,dan tetangga sert cinta tanah air. Siswa senantiasa menunjukkan
permainan sportif. Siswa terbiasa merapikan kembali peralatan yang telah digunakan
pada tempatnya. Siswa tidak melakukan gerakan yang membahayakan diri sendiri dan
orang lain.

Siswa senantiasa melakukan aktivitas fisik yang dilakukan secara berkelompok, beregu,
dan berpasangan dengan memperhatikan kondisi teman, baik fisik atau psikis. Siswa
senantiasa mengikuti peraturan, petunjuk, atau arahan yang diberikan oleh guru. Materi
Pembelajaran Permainan sepakbola yang telah dimodifikasi menekankan pada
kombinasi dribble. Dribble, dribble dalam permainan sepakbola adalah upaya seorang
pemain untuk menggiring bola melewati lawan dengan menggunakan teknik tertentu.
Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran Pendekatan : Saintifik Metode : Tanya
jawab dan bermain games modifikasi secara berkelompok serta penugasan.

Model : Teaching Games for Understanding Media, Alat, dan Sumber belajar Media dan
alat : Peluit, stopwach, bola sepak, cone, gawang Sumber Belajar : 1. Buku Pjok kelas V 2.
Internet (web tentang TGFU) 3. Video permainan sepakbola. Masalah Taktik Mencetak
angka (mempertahankan kepemilikan bola dan menyerang gawang lawan) Fokus
Pembelajaran Dribble Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan (5 menit) Langkah pertama
membariskan siswa,berdoa, apersepsi dan menjelaskan pengantar permainan, termasuk
klasifikasi dan gambaran tentang bagaimana permainan dimainkan. Guru memimpin
para siswa untuk melakukan pemanasan berupa permainan dengan peraturan yang
telah dibuat oleh guru, yaitu sebagai berikut: Siswa diminta untuk berpasang-pasangan.

Salah satu siswa menggiring bola dan siswa yang lain mengikutinya, dengan
memposisikan diri di sampingnya dan agak di depan. Di dalam lapangan ada beberapa
pasang cone yang warnanya beda, misal sepasang berwarna hijau, dan sepasang yang
lain berwarna merah, yang telah diatur posisinya oleh guru Saat guru menyebutkan
warna cone, misal "hijau” maka siswa yang membawa bola harus segera menuju cone
yang disebut, dan didepannya ada pasangannya, lalu siswa yang membawa bola
mengoper bola tersebut ke pasangannya dengan syarat bola hasil operan harus
melewati tengah-tengah cone dan seterusnya bergantian dengan pasangannya.

Selanjutnya menjelaskan kepada siswa tentang sejarah dan kebiasaan dalam permainan.
Ilustrasi: Keterangan : _ = Siswa _ __ = Bola_ __ = Cone __ _ = Siswa menjaga jarak
dengan pasanganya _ _ _ = Menggiring dan mengoper bola kepada kawan melewati
cone _ _Kegiatan Inti (17menit) Mengembangkan kesadaran taktis siswa dengan
menghadirkan masalah taktis utama dalam permainan. Game 1 Permainan sepakbola 4
lawan 4 Permainan dilakukan setengah lapangan ukuran panjang 8-12 meter, dan lebar



8-12meter, dan 1 gawang ukuran 1X0,5 meter. Lama permainan 4 menit.

Tujuan permainan: Mencetak angka sebanyak-banyaknya. Peraturan: Teknik yang boleh
digunakan dalam permainan hanya driblle, passing, dan shooting. siswa dilarang
mendriblle bola lebih dari 5 langkah. Setiap shooting yang masuk gawang nilainya 2,
dan jika tidak tepat sasaran namun bola hasil tembakan melewati garis akhir lapangan,
maka nilai 1. Permainan dimulai dari garis awal (bola diberikan oleh guru/ wasit), tetapi
jika bola keluar dari samping, maka permainan dimulai dengan tendangan ke dalam
seperti dalam futsal.

Tim yang tidak menguasai bola merebut bola secara aktif, apabila bola berhasil direbut,
maka tim tersebut harus memulai serangan dengan cara membawa bola ke garis awal
terlebih dahulu, barulah kembali dibawa menuju ke gawang. Guru mengamati dan
menjadi wasit. [lustrasi: gawang Garis akhir Garis awal Keterangan : _ = Pemain tim A _ _
_=PemaintimB___=Bola___=Wasit___ = Shooting __ _=Passing __ _
=Dribbling _ _ Question Menggunakan pengetahuan dari kesadaran taktis untuk
mengenalkan kepada siswa bagaimana menerapkan pengetahuan taktis dan waktu yang
tepat menggunakan pengetahuan tersebut. Q: Apa tujuan dari permainan ini? A:

Mencetak angka sesering mungkin.

Q: Apa yang dilakukan untuk mencetak angka? A: dribbling untuk melewati lawan,
passing untuk menjaga penguasaan bola, melakukan shooting. Q: Apa yang kalian
lakukan untuk memudahkan teman memberikan operan? A: Membuka ruang bergerak
ke samping kanan atau kiri. Q: Bagaimana cara melakukan dribbling yang efektif? A :
ketika dribbling bola harus dekat dengan pemain Practice Task Menggabungkan
pengetahuan taktis dengan pelaksanaan keterampilan dalam permainan yang serupa
dengan pertandingan sesungguhnya Pengaturan: Peserta didik dibagi berpasangan.
Peserta didik melakukan dribbling dengan pasangannya untuk membawa bola
mendekati gawang, lalu passing dan di akhiri dengan shooting. Dilakukan beberapa kali
dan shooting dilakukan secara bergantian.

Gawang yang menjadi sasaran terbuat dari 2 cone yang berjarak 1 meter. Tujuan:
Mencetak angka atau gol ke gawang. Petunjuk melakukan dribbling, passing dan
shooting: Lakukan dribbling dengan posisi tubuh tegak sekaligus pandangan kedepan,
bola harus selalu dekat dengan kaki Lakukan passing dengan mengarahkan bola di
depan teman dan masih dalam jangkauan. Lakukan shooting dari jarak yang tidak
terlalu jauh dari gawang.

Ilustrasi: Keterangan : _ = Siswa _ _ _ = Bola ___ = Cone/gawang __ _=Passing ___ =
lari mengejar bola _ _ _= Dribbling _ _ _ = Shooting _ _ Game 2 Mengembangkan



kemampuan dengan praktek keterampilan yang dikuasai berdasarkan pada kombinasi
pengetahuan dan keterampilan taktis. Permainan sepakbola 2 lawan 2 Permainan
dilakukan setengah lapangan ukuran panjang 8-12 meter, dan lebar 8-12meter, dan 1
gawang ukuran 1x0,5 meter. Lama permainan 4 menit. Tujuan permainan: Mencetak
angka sebanyak-banyaknya. Peraturan: Semua teknik boleh digunakan, passing,
shooting, driblle, namun pemain/ siswa dilarang mendriblle bola lebih dari 5 langkah.
Untuk mencetak angka/ gol, bola harus masuk ke dalam gawang.

Permainan diawali dari belakang, jika bola keluar dari samping, maka permainan dimulai
dengan tendangan ke dalam seperti dalam futsal. Tim yang tidak menguasai bola
melakukan pressure secara aktif (merebut bola), apabila bola berhasil direbut, maka tim
tersebut harus memulai serangan dengan cara membawa bola ke garis awal terlebih
dahulu, barulah kembali dibawa menuju ke gawang. Ilustrasi: Gawang Garisakhir garis
awal keterangan: _ = Pemaintm A ___=PemaintmB ___=Bola___=Wasit___=
Dribble (Max 5 langkah) _ _ _ = Passing _ _ _ = Shooting _ _ Penutup (5menit) Guru
memimpin siswa untuk melakukan pendinginan, siswa disuruh untuk membentuk
lingkaran dengan menghadap ke depan berlawanan arah jarum jam, lalu berjalan
berputar dan setiap siswa memijit bahu siswa yang ada di depannya.

Ilustrasi: Keterangan : _ = Berjalan sambil memijat bahu teman _ _ _ = Siswa _ _ Guru
bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan pelajaran. Melakukan penilaian
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, dan memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin para siswa yang lain untuk memimpin
pendinginan dan berdoa (bersyukur) sebelum mengakhiri pembelajaran. Guru
mengakhiri pembelajaran dengan membubarkan siswa. Penilaian (terlampir) Penilaian
tes Kediri, 11 Juni 2021 Mengetahui Kepala madrasah Mi Tarbiyatul Islam MOH.
MUSYAFA" _Guru Mapel PJOK MOH. FAKHORI RIZAL ZUNAIRI _ _ LAMPIRAN 5 Kisi-Kisi
Instrumen Tes Pra siklus No _Kompetensi dasar _Indikator soal _Level kognitif _"Nomor
soal _ _1 _3.1Menganalisis keterampilan gerak salah satu permainan bola besar untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik. _Terdapat soal permainan bola besar. Peserta
didik mampu menjelaskan tujuan permainan sepak bola.

_C2 1 __2_ _Terdapat soal siswa dapat menjelakan Induk organisasi sepakbola nasional.
_C2 2 __3 _ _Disajikan soal siswa dapat menentukan teknik dasar yang tidak ada dalam
permainan sepak bola. _C2 _3 _ _4 _ _Disajikan soal siswa dapat memilih jumlah pemain



sepakbola. _C1 _4 __5_ _Disajikan gambar siswa dapat menentukan jenis teknik dribble
yang digunakan. _C2 _5 __6 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan istilah lain dari
menggiring. _C1 _6 _ _7 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan Posisi yang tepat
ketika menggiring bola. _C1 _7 _ _8 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan jenis
Gerakan dribble.

_C1_8__9 _ _Disajikan soal siswa dapat menganalisis cara menghentikan bola yang
melambung setinggi dada. _C3 _9 __10 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan jenis
teknik dribble _C1 _10 _ _11 _ _Disajikan soal siswa dapat menentukan salah satu
penerapan nilai-nilai dalam sepakbola. _C2 11 __12 _ _Disajikan soal siswa dapat
menentukan Yang tidak termasuk teknik dengan bola pola penyerangan _C2 12 _ 13 _
_Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan menggiring bola.

_C2 13 __14 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan gerak tanpa bola _C2 _14
__15 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan kunci keberhasilan dalam sepakbola. _C1
_15__16 _ _Disajikan soal siswa dapat mengurutkan tahapan dribble. _C3 _16 _ _17 _
_Disajikan gambar siswa dapat menjelaskan jenis pola pertahanan. _C2 _17 _ _18 _
_Disajikan soal siswa dapat menjelaskan peran kipper dalam sepakbola. _C1 18 __19 _
_Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan menggiring bola menggunakan kaki
bagian luar _C2 _19 __20 _ _Disajikan gambar siswa dapat menentukan Teknik yang
digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola.

_C2 20 _ _SiklusI No _Kompetensi dasar _Indikator soal _Level kognitif _"Nomor soal _
_1 _3.1Menganalisis keterampilan gerak salah satu permainan bola besar untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik. _Terdapat soal permainan bola besar. Peserta
didik mampu menjelaskan tujuan permainan sepak bola. _C2 _1 __2 __Terdapat soal
siswa dapat menjelakan Induk organisasi sepakbola nasional. _C2 _2 __3 _ _Disajikan
soal siswa dapat menentukan teknik dasar yang tidak ada dalam permainan sepak bola.
_C2 3 __4 _ _Disajikan soal siswa dapat memilih jumlah pemain sepakbola.

_C1_4 __5_ _Disajikan gambar siswa dapat menentukan tujuan jenis latihan menggiring
bola zig-zag. _C2 _5 _ _6 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan istilah lain dari
menggiring. _C1 _6 __7 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan Posisi yang tepat
ketika menggiring bola. _C1 _7 _ _8 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan jenis
Gerakan dribble. _C1 _8 _ _9 _ _Disajikan soal siswa dapat menganalisis cara
menghentikan bola yang melambung setinggi dada.

_C3 9 __10 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan jenis teknik dribble _C1 _10 __11
_ _Disajikan soal siswa dapat menentukan salah satu penerapan nilai-nilai dalam
sepakbola. _C2 _11 __12 _ _Disajikan soal siswa dapat menentukan Yang tidak termasuk



teknik dengan bola pola penyerangan _C2 _12 _ _13 _ _Disajikan soal siswa dapat
menjelaskan tujuan menggiring bola. _C2 _13 _ _14 _ _Disajikan soal siswa dapat
menjelaskan tujuan gerak tanpa bola _C2 _14 _ _15 _ _Disajikan soal siswa dapat
menjelaskan kunci keberhasilan dalam sepakbola. _C1 _15 __16 _ _Disajikan soal siswa
dapat mengurutkan tahapan dribble.

_C3 _16 __17 _ _Disajikan gambar siswa dapat menjelaskan jenis pola pertahanan. _C2
_17 __18 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan peran kipper dalam sepakbola. _C1
_18 __19 _ Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan menggiring bola
menggunakan kaki bagian luar _C2 _19 __20 _ _Disajikan gambar siswa dapat
menentukan Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola.
_C2 _20 _ _Siklus I No _Kompetensi dasar _Indikator soal _Level kognitif _"Nomor soal _
_1 _3.1Menganalisis keterampilan gerak salah satu permainan bola besar untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik. _Terdapat soal permainan bola besar.

Peserta didik mampu menjelaskan tujuan permainan sepak bola. _C2 1 __2 __Terdapat
soal siswa dapat menjelakan Induk organisasi sepakbola nasional. _C2 2 _ 3 _
_Disajikan soal siswa dapat menentukan teknik dasar yang tidak ada dalam permainan
sepak bola. _C2 _3 __4 _ _Disajikan soal siswa dapat memilih jumlah pemain sepakbola.
_C1 _4 __5_ _Disajikan gambar siswa dapat menentukan tujuan jenis latihan menggiring
bola zig-zag. _C2 _5 _ _6 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan istilah lain dari
menggiring.

_C1 _6__7 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan Posisi yang tepat ketika
menggiring bola. _C1 _7 __8 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan jenis Gerakan
dribble. _C1 _8 __9 _ _Disajikan soal siswa dapat menganalisis cara menghentikan bola
yang melambung setinggi dada. _C3 _9 _ _10 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan
jenis teknik dribble _C1 _10 __11 _ _Disajikan soal siswa dapat menentukan salah satu

penerapan nilai-nilai dalam sepakbola.

_C2 11 _ _12 _ Disajikan soal siswa dapat menentukan Yang tidak termasuk teknik
dengan bola pola penyerangan _C2 _12 __13 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan
tujuan menggiring bola. _C2 _13 _ _14 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan
gerak tanpa bola _C2 _14 _ _15 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan kunci
keberhasilan dalam sepakbola. _C1 _15 __16 _ _Disajikan soal siswa dapat mengurutkan
tahapan dribble. _C3 _16 _ _17 _ _Disajikan gambar siswa dapat menjelaskan jenis pola
pertahanan. _C2 _17 __18 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan peran kipper dalam

sepakbola.

_C1 18 __19 _ _Disajikan soal siswa dapat menjelaskan tujuan menggiring bola



menggunakan kaki bagian luar _C2 _19 _ _20 _ _Disajikan gambar siswa dapat
menentukan Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola.
_C2 _20 _ _ LAMPIRAN 6 Soal dan Jawaban Jawablah pertanyaan berikut dengan benar !
__NO _LEVEL _SOAL PRA SIKLUS _ _1. _C2 _Tujuan utama permainan sepakbola adalah...
Memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang supaya tidak terjadi
gol Menguasai bola selama-lamanya Mempraktikan teori Merebut bola _ _2.

_C2 _Induk organisasi sepakbola nasional adalah... Pssi Psis Prsi Pbsi _ _3. _C2 _Berikut ini
teknik dasar dalam permainan sepak bola kecuali... Mengumpan Mengontrol
Menggiring Melatih _ _4. _C1 _Jumlah pemain sepakbola adalah... 561112 _ 5. _C2_/
gambar diatas menunjukan teknik dribble menggunakan kaki bagian... Dalam Punggung
Telapak Luar _ _6. _C1 _Gerakan menggiring/membawa bola dengan kaki disebut...
Passing Shooting Heading Dribble _ _7. _C1 _Posisi yang tepat ketika menggiring bola
dengan menghadap ...bola Kekiri Kedepan Kesamping Melihat _ _8. _C1 _Gerakan
dribble dibagi menjadi .... Teknik. 1234 _ 9.

_C3 _Untuk menghentikan bola yang melambung setinggi dada adalah... Menahan
dengan kaki bagian dalam Menahan dengan telapak kaki Menahan dengan paha
Menahan dengan dada _ _10. _C1 _Berikut ini yang bukan termasuk teknik dribble
adalah Dribble kaki luar Dribble punggung kaki Dribble tumit kaki Dribble kaki dalam _
_11. _C2 _Membuang bola ketika ada pemain tergeletak, adalah salah satu penerapan
nilai-nilai dalam sepakbola, yaitu... Kerjasama Pantang menyerah Sportivitas/ fairplay
Kerja keras _ _12.

_C2 _Yang tidak termasuk teknik dengan bola pola penyerangan dalam sepakbola
adalah.. Wall pass Lemparan kedalam Teknik offside Tendangan bebas _ _13. _C2
_Berikut yang bukan tujuan menggiring bola adalah... Mendekati gawang Menghambat
permainan Melewati lawan Mencetak gol _ _14. _C2 _Gerak tanpa bola dalam permainan
sepakbola bertujuan untuk... Menguasai gerakan badan ketika berlari, melompat, dan
gerak tipu Untuk mengecoh kawan Membantu pertahanan Mengalihkan perhatian
lawan _ _15.

_C1 _Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik perlu adanya... Pandai menendang
bola Pandai merebut bola Kerjasama yang kompak Pandai mencetak gol _ _16. _C3
_Berikut ini urutan yang benar dalam melakukan teknik menggiring adalah... Pandangan
menghadap ke arah bola namun sesekali menghadap kearah depan untuk melihat
pandangan sekitar (awarenes) Tendang bola kemudian ikuti laju bola Posisi badan agak
diturunkan dengan menekuk lutut (condong kedepan) Usahakan ketika menendang
bola tidak jauh dari jangkauan 4-2-3-1 4-2-1-3 2-3-1-4 2-3-4-1 _ _17.



_C2 _Penjagaan yang dilakukan dengan ketat dan lawan tidak perlu ditinggalkan, hal ini
merupakan pola pertahanan... Man to man marking Zone defense Kombinasi
Membebaskan diri _ _18. _C1 _Semua pemain sepakbola tidak boleh memegang bola
kecuali... Kipper Gelandang Back Striker _ _19. _C2 _Menggiring bola menggunakan kaki
bagian luar digunakan untuk... Menggiring bola lurus kedepan Membelokan bola kearah
luar Membelokan bola kea rah dalam Menerobos pertahanan lawan _ _20.

_C2 _Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola adalah
teknik... Memukul Menghentikan Menyundul Menggiring _ _ Jawablah pertanyaan
berikut dengan benar! _ _NO _LEVEL _SOAL SIKLUS1_ _1. _C2 _Tujuan utama permainan
sepakbola adalah... Memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang
supaya tidak terjadi gol Menguasai bola selama-lamanya Mempraktikan teori Merebut
bola _ _2. _C2 _Induk organisasi sepakbola nasional adalah... Pssi Psis Prsi Pbsi __3. _C2
_Berikut ini teknik dasar dalam permainan sepak bola kecuali... Mengumpan Mengontrol
Menggiring Melatih _ _4. _C1 _Jumlah pemain sepakbola adalah...56 11 12 _ 5.

_C1 _Gerakan menggiring/membawa bola dengan kaki disebut... Passing Shooting
Heading Dribble __6 _C1 _ Latihan menggiring bola zig-zag dapat melatih... kelincahan
kekuatan dribble kelentukan _ _7. _C1 _Posisi yang tepat ketika menggiring bola dengan
menghadap ...bola Kekiri Kedepan Kesamping Melihat _ _8. _C1 _Gerakan dribble dibagi
menjadi .... Teknik. 12 34 __9. _C3 _Untuk menghentikan bola yang melambung
setinggi dada adalah... Menahan dengan kaki bagian dalam Menahan dengan telapak
kaki Menahan dengan paha Menahan dengan dada _ _10.

_C1 _Berikut ini yang bukan termasuk teknik dribble adalah Dribble kaki luar Dribble
punggung kaki Dribble tumit kaki Dribble kaki dalam __11. _C2 _Membuang bola ketika
ada pemain tergeletak, adalah salah satu penerapan nllal—nilai dalam sepakbola, yaitu...
Kerjasama Pantang menyerah Sportivitas/ fairplay Kerja keras _ _12. _C2 _Teknik
menggiring bola dapat dilakukan menggunakan... Kaki bagian dalam Ujung kaki Kaki
bagian samping Mata kaki _ _13. _C2 _Berikut yang bukan tujuan menggiring bola
adalah... Mendekati gawang Menghambat permainan Melewati lawan Mencetak gol _

14.

_C2 _Gerak tanpa bola dalam permainan sepakbola bertujuan untuk... Menguasai
gerakan badan ketika berlari, melompat, dan gerak tipu Untuk mengecoh kawan
Membantu pertahanan Mengalihkan perhatian lawan _ _15. _C1 _Untuk dapat bermain
sepakbola dengan baik perlu adanya... Pandai menendang bola Pandai merebut bola
Kerjasama yang kompak Pandai mencetak gol _ _16. _C3 _Berikut ini urutan yang benar
dalam melakukan teknik menggiring adalah... Pandangan menghadap ke arah bola
namun sesekali menghadap kearah depan untuk melihat pandangan sekitar (awarenes)



Tendang bola kemudian ikuti laju bola Posisi badan agak diturunkan dengan menekuk
lutut (condong kedepan) Usahakan ketika menendang bola tidak jauh dari jangkauan
4-2-3-14-2-1-3 2-3-1-4 2-3-4-1 _ _17.

_C2 _Penjagaan yang dilakukan dengan ketat dan lawan tidak perlu ditinggalkan, hal ini
merupakan pola pertahanan... Man to man marking Zone defense Kombinasi
Membebaskan diri _ _18. _C1 _Semua pemain sepakbola tidak boleh memegang bola
kecuali... Kipper Gelandang Back Striker _ _19. _C2 _Menggiring bola menggunakan kaki
bagian luar digunakan untuk... Menggiring bola lurus kedepan Membelokan bola kearah
luar Membelokan bola kea rah dalam Menerobos pertahanan lawan _ _20.

_C2 _Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola adalah
teknik... Memukul Menghentikan Menyundul Menggiring _ _ Jawablah pertanyaan
berikut dengan benar! _ _NO _LEVEL _SOAL SIKLUSII _ _1. _C2 _Tujuan utama
permainan sepakbola adalah... Memasukan bola ke gawang lawan dan
mempertahankan gawang supaya tidak terjadi gol Menguasai bola selama-lamanya
Mempraktikan teori Merebut bola _ _2. _C2 _Induk organisasi sepakbola nasional
adalah... Pssi Psis Prsi Pbsi _ _3. _C2 _Berikut ini teknik dasar dalam permainan sepak
bola kecuali... Mengumpan Mengontrol Menggiring Melatih _ _4. _C1 _Jumlah pemain
sepakbola adalah... 56 1112 _ 5.

_C1 _Gerakan menggiring/membawa bola dengan kaki disebut... Passing Shooting
Heading Dribble _ _6. _C1 _ Latihan menggiring bola zig-zag dapat melatih... kelincahan
kekuatan dribble kelentukan _ _7. _C1 _Posisi yang tepat ketika menggiring bola dengan
menghadap ...bola Kekiri Kedepan Kesamping Melihat _ _8. _C1 _Gerakan dribble dibagi
menjadi .... Teknik. 1 2 34 __9. _C3 _Untuk menghentikan bola yang melambung
setinggi dada adalah... Menahan dengan kaki bagian dalam Menahan dengan telapak
kaki Menahan dengan paha Menahan dengan dada _ _10.

_C1 _Berikut ini yang bukan termasuk teknik dribble adalah Dribble kaki luar Dribble
punggung kaki Dribble tumit kaki Dribble kaki dalam _ _11. _C2 _Membuang bola ketika
ada pemain tergeletak, adalah salah satu penerapan nilai-nilai dalam sepakbola, yaitu...
Kerjasama Pantang menyerah Sportivitas/ fairplay Kerja keras _ _12. _C2 _Teknik
menggiring bola dapat dilakukan menggunakan... Kaki bagian dalam Ujung kaki Kaki
bagian samping Mata kaki _ _13. _C2 _Berikut yang bukan tujuan menggiring bola
adalah... Mendekati gawang Menghambat permainan Melewati lawan Mencetak gol _
14.

_C2 _Gerak tanpa bola dalam permainan sepakbola bertujuan untuk... Menguasai
gerakan badan ketika berlari, melompat, dan gerak tipu Untuk mengecoh kawan



Membantu pertahanan Mengalihkan perhatian lawan _ _15. _C1 _Untuk dapat bermain
sepakbola dengan baik perlu adanya... Pandai menendang bola Pandai merebut bola
Kerjasama yang kompak Pandai mencetak gol _ _16. _C3 _Berikut ini urutan yang benar
dalam melakukan teknik menggiring adalah... Pandangan menghadap ke arah bola
namun sesekali menghadap kearah depan untuk melihat pandangan sekitar (awarenes)
Tendang bola kemudian ikuti laju bola Posisi badan agak diturunkan dengan menekuk
lutut (condong kedepan) Usahakan ketika menendang bola tidak jauh dari jangkauan
4-2-3-14-2-1-3 2-3-1-4 2-3-4-1 _ _17.

_C2 _Penjagaan yang dilakukan dengan ketat dan lawan tidak perlu ditinggalkan, hal ini
merupakan pola pertahanan... Man to man marking Zone defense Kombinasi
Membebaskan diri _ _18. _C1 _Semua pemain sepakbola tidak boleh memegang bola
kecuali... Kipper Gelandang Back Striker _ _19. _C2 _Menggiring bola menggunakan kaki
bagian luar digunakan untuk... Menggiring bola lurus kedepan Membelokan bola kearah
luar Membelokan bola kea rah dalam Menerobos pertahanan lawan _ _20.

_C2 _Teknik yang digunakan secara bersamaan dengan teknik menendang bola adalah
teknik... Memukul Menghentikan Menyundul Menggiring _ _ LAMPIRAN 7 Analisis soal
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0.2 _0.6_0.75_05_0.7 0.6 _0.55_0.55_0.55_0.3 _0.65_035 _03 06 _04 _08____q
_035_0.55_04

04 08 _04_0.25_05_03_04 _045_0.45_045 0.7 _035_0.65_0.7_04 06 _0.2___
_p*q_4.55_0.2475 0.24 _0.24 0.16 _0.24 _0.1875 _0.25 _0.21 _0.24 _0.2475 _0.2475
_0.2475 _0.21 _0.2275 _0.2275 _0.21 _0.24 _0.24 _0.16 Xi _12.61538 _13.88889

_13.08333 _12.91667 _16.25 _12.75 _12.26667 _13.4 _12.64286 _13.41667 _13.18182



_12.72727 _13.27273 _14.66667 _12.38462 _14 _15 _12.91667 _13.75 _12.125 __ _ Xt
_10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7
_10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _10.7 _ _ _ _St _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632
_5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632
_5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _5.060632 _ _
__rbis _0.515791 _0.56998 _0.5768 _0.536465 _0.54835 _0.496129 _0.536207 _0.53353
_0.586441 _0.657472 _0.542176 _0.442876 _0.562036 _0.513136 _0.453648 _0.478505
_0.556257 _0.536465 _0.492096 _0.563171 __ _ _Validitas V_.V.V.V.V V.V .V V_V
VRVVVVVNVVNVNVNNVY_ o _____

Rkr _0.448837



LAMPIRAN 8 Cara menghitung nilai CARA MENGHTUNG NILAI DARI LEMBAR SOAL
Jumlah jawaban yang benar dibagi banyaknya soal dikali 100 maka akan ketemu nilai
dari lembar soal.

Contoh : Seorang siswa berhasil menjawab 15 soal dari 20 soal yang ada. 15

20 ??7100=75 LAMPIRAN 9 Hasil Belajar Persiklus Tabel Hasil Prasiklus No. _Nama _Benar
_Nilai _NilaiKKM 75 Tuntas _Belum Tuntas __1 _ABNA 16 80 Tuntas __ 2
AR 14 70 _ _Belum Tuntas _ 3 APD 10 50 Belum Tuntas _ 4 AHH 15 75
_Tuntas__ 5 CN _18 90 Tuntas __ 6 DNAZ 14 70 __Belum Tuntas __7 GIS 7
_35_ _Belum Tuntas __8 "MDA _14 70 _ _Belum Tuntas _ _9 _MIF _17 _85 _Tuntas _ _
10 _MDS 12 60 _ Belum Tuntas _ _11 MDN 3 15_Belum Tuntas _ 12 MRA 13
65 _ _Belum Tuntas __13 _MZM _10 50 _ _Belum Tuntas __14 _MDFP _5_25 Belum
Tuntas _ 15 MFZ 5 25 Belum Tuntas __16 _MHALI 17 85 Tuntas__ 17 MK 4
20 _ _Belum Tuntas _ _18 NKS 14 70 _ _Belum Tuntas _ _19 RFA 3 15 __Belum
Tuntas _ 20 _RDPS 5 25 Belum Tuntas __ Tabel Hasil Siklus I No.

_Nama _Benar _Nilai _NilaiKKM 75 _ Tuntas _Belum Tuntas _ 1 _ABNA _15 75
~Tuntas . 2 AR _16 80 Tuntas__ 3 APD 11 55_ Belum Tuntas__4 AHH 15
75 Tuntas__ 5 CN _17 85 Tuntas__ 6 DNAZ 15 75 Tuntas__ 7 GIS 14 70
__Belum Tuntas __8 MDA 16 80 Tuntas__ 9 MIF _16 80 Tuntas__ 10 _MDS 15
75 Tuntas__ 11 MDN 9 45 Belum Tuntas __12 MRA 16 80 Tuntas __ 13
_MZM _15 75 _Tuntas ___14 MDFP _11 55 __Belum Tuntas __15_MFZ _10 _50 _
_Belum Tuntas _ _16 _MHALI 17 85 Tuntas__ 17 MK 14 70 __Belum Tuntas _ 18
_NKS _16 80 _Tuntas ___19 RFA _14 70 _ _Belum Tuntas __20 RDPS _10 _50 _
_Belum Tuntas _ _ Tabel Hasil Siklus II No.

_Nama _Benar _Nilai _Nilai KKM 75 __ Tuntas _Belum Tuntas _ _1 _ABNA _17 _85
“Tuntas . 2 AR 17 85 Tuntas__ 3 APD 14 70 _ Belum Tuntas __ 4 AHH _15
75 Tuntas __ 5 CN _18 90 Tuntas __ 6 _DNAZ 15 75 Tuntas 7 _GIS 14 70
_ _Belum Tuntas _ _8 MDA _17 85 Tuntas___9 _MIF_18 90 _Tuntas ___10 _MDS _15
_75 Tuntas___11 _MDN _11 55 _ _Belum Tuntas __12 _MRA _16 80 _Tuntas __ 13
_MZM 16 80 Tuntas 14 MDFP 12 60 _ _Belum Tuntas _ 15 MFZ 15 75

_Tuntas __ 16 _MHALI 18 90 Tuntas__ 17 MK 16 80 Tuntas __ 18 NKS 17
85 Tuntas__ 19 RFA _15 75 Tuntas__ 20 _RDPS 15 75 Tuntas __ _
Frequency Table

Frequency Table - Pra siklus Pra siklus _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent

_Cumulative Percent _ _Valid 15 2 10.0 10.0 100 __ 20_1 50 5.0 _150__ 25 3
~15.0_15.0 30.0__ 351 _5.0_50 _350__.40_1 _50_50_400__50_1_50_.5.0
450__ 60_1 50 50 _500__ 65 1 50 _50_550



___70_4 20.0_20.0_750___75_1_50_50_800__80_1_50_50_850__85_2
~10.0 _10.0 950 ___90_1 _5.0_5.0_100.0__ _Total _20 _100.0 _100.0 _
Frequency Table

Frequency Table - Siklus I SiklusI _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative
Percent _ _Valid 45 _1 50_50_50__50_2_10.0_10.0_15.0___55_2 _10.0_10.0
_250__.70_3_15.0_150_400___75_5_25.0_25.0_65.0___80_5_25.0_25.0_90.0 _
_.85_2_10.0_10.0 _100.0__ _Total _20_100.0 _100.0

S Frequency Table

Frequency Table - Siklus I Siklus II _ _ _Frequency _Percent _Valid Percent _Cumulative
Percent _ _Valid _55_1 50 _50_50___60_1_50_50_100___70_2_10.0_10.0_20.0
___75_6_30.0_30.0 _50.0___80_3_150_15.0_65.0___85_4 _20.0_20.0_85.0___90
~3.15.0_15.0_100.0 __ _Total _20 _100.0 _100.0 _ Histogram

Histogram - Pra siklus / Histogram

Histogram - Siklus I/ Histogram

Histogram - Siklus II / LAMPIRAN 10 Lembar Observasi Lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran TGFU siklus I No _Langkah-langkah Pembelajaran _Terlaksana
_Keterangan __1 _Pendahuluan _Orientasi _(___2 _ _Apersepsi _(___3 __Motivasi _(_ _
_4 Inti_Game _(___5__Game appreciation _( _Kurang _ _6 _ _Tactical awareness
_(_Kurang _ _7 _ _Making appropriate decisions _( _Kurang _ _8 _ _Skill execution
_(_Kurang __9 _ _Performance _( ___10 _Penutup _Review _( ___11_ _Evaluasi _(___12

_ _Motivasi _(___13 __Berdoa _(___ Lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran TGFU siklus II No _Langkah-langkah Pembelajaran _Terlaksana
_Keterangan _ _1 _Pendahuluan _Orientasi _(___2 _ _Apersepsi _( ___3 __Motivasi _(_ _
_4 Inti_Game _(___5__Game appreciation _(___6 _ _Tactical awareness _(___7 _

_Making appropriate decisions _( _ __8 _ _Skill execution _(___9 _ _Performance _(_ _

_10 _Penutup _Review _(___11 _ _Evaluasi _(___12 __Motivasi _(___13 __Berdoa _( __

_ Menetapkan skor masing-masing kategori dan memberikan hasil yang diperoleh
siswa.

Lembar Observasi Ranah Afektif _ _Materi: _Hari/Tanggal : _ _No _Nama _Aspek Yang
diamati _?Skor___1 2345 _1_________ 2 Tabel 3.3 : Lembar
Pengamatan Afektif Keterangan : Nilai 4 : jika selalu Nilai 3 : jika sering Nilai 2 : jika
kadang-kadang Nilai 1 : jika tidak pernah No _Aspek _Skor _Kriteria penilaian __1 _Selalu
berdoa _4 _Jika selalu ____3 _Jika sering 2 _Jika kadang-kadang _ _ _ _1 _Jika tidak
pernah ___ _4 Jika selalu _ _2 _Kedisiplinan _3 _Jika sering 2 _Jika kadang-kadang
1 _Jika tidak pernah _ _3 _Tanggungjawab _4 _Jika selalu __ __3 _Jika sering ____2
1 _Jika tidak pernah _ _4 _Sportivitas/Kejujuran _4 _Jika selalu
1 _Jika tidak pernah _ _5 _Kerja
1 Jika tidak

_Jika kadang-kadang
____3 _Jika sering
sama _4 Jika selalu

2 _Jika kadang-kadang
3 _Jika sering

2 _Jika kadang-kadang



pernah _ _ Skor Perolehan Nilai Aspek Sikap (Afektif) = ------------------- X 4 Skor

Maksimal = ------------------- X 4 = Penilaian Ranah Afektif __SiklusI __Materi
_Hari/Tanggal _ __ _No _Nama _Aspek yang diamati _?Skor _Nilai _Predikat _ __ _SB _KD
_TJ.S K_____1_ALIFABINTANGN.A 4 4 3 3 _3_17 34 _A__2_AMIRUL

RIDUWAN 3.2 3 3 314 28 B__3_ANGGERPUTRAD 3 2 2 2 2 11 22 C_

_19 3.8

_A__6_DWINAILA AZ-ZAHRO 4 4 3 4 3 18 3.6 _A__7 _GALIHIBNU SALWA 3 2

2.2 211 22 _C__8_M.DAFFA ABDILLAH 4 3 3.3 3 .16 32 B__9

B mean 3.2 Ket. __SB selalu berdoa = _KD

_kedisiplinan _ _TJ _tanggung jawab _ _S _sportivitas/kejujuran _ _K _kerjasama _ _skor _ _
_4 _jika selalu __3 _jika sering _ _2 _jika kadang-kadang _ _1 _jika tidak pernah _ _ __ _ _
________ skor maksimal = 20 _ _ Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan,
dan Sikap _NILAI KOMPETENSI _ _PREDIKAT _PENGETAHUAN

_KETERAMPILAN _SIKAP_ _A 4 4 A__A-_366 366__ B+ 333 333 B_B_3_3

_B- 266 266 _ C+ 233 233 C_C22 _C-166_166__ D+ 1,33 1,33
_D__D_1_1___(Permendikbud No 81 A lamp.

IV) _ _ _ Penilaian Ranah Afektif _ _Siklus II _ _Materi _Hari/Tanggal ____No _Nama

_Aspek yang diamati _?Skor _Nilai _Predikat SB KD TJ S K___ 1 ALIFA

BINTANGNA 4 4 4 3 3 18 36 _A__2 AMIRULRIDUWAN 4 3 3 3 215 3B

_C__12 _MOHAMAD REZAA 4 3 3 4 _3_17 34 _A__13_MOHAMMAD ZAKKIM _4

3.3 331632 B__14 M.DHAVAFP 3 2 2 2 2 11 22 C__15_M.



PERMATAS 4 4 3 4 3 18 36 A__ _mean_33___ Ket. __ _SB _selalu
berdoa _ _KD _kedisiplinan _ _TJ _tanggung jawab _ _S _sportivitas/kejujuran _ _K
_kerjasama _ _skor _ _ _4 _jika selalu __3 _jika sering _ _2 _jika kadang-kadang _ _1 _jika
tidak pernah __ _ _ __________ skor maksimal = 20 _ _ Konversi Kompetensi
Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap _ _ _ _ _ __ _NILAI KOMPETENSI _ _PREDIKAT
_PENGETAHUAN _KETERAMPILAN _SIKAP = _A 4 4 A__A- 3,66 _366__ B+ 3,33
333 B__B 33 _B-266_266_ _ C+ 233 233 C_C22 _C-_166_1,66

__D+_133_133 D__D_1_1___(Permendikbud No 81 A lamp.

v)___



Penilaian Ketrampilan Menggiring siklusI _ _No _Nama _Tahap _ _ _ _persiapan _gerakan
_gerak akhir Skor____12 3 45 6_789.10__1 ABNA_3 3323333
23 70__2 AR 333223333 4725_3 APD 333223333

3 70_4 AHH 3 3 3 2 2 23 33470_5CN3332323333
_70__6 DNAZ 3 3 3 2 3 2 3 3 3.4 725__7 GIS_3_3 2 3

11 MDN 3 3 3 2 3 3323 370_12 MRA 3332333234
_725__13 MZM 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 70__14 MDFP 4 3 3 2 3 3 3 23
4 75_15 MFZ 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3_725__16_ MHAL 4 3 3 2 3 3 3.2

34 75_17 MK 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 725__18 NKS 4 3 3 2 2 2 33
33 70__19 RFA 4 3 32 2 333 3475_20RDPS 3332223373
33675___mean_719____________ 1 _sikap berdiri pandangan ke arah bola

______ 2 _salah satu kaki berada dekat dengan bola _ ___ _ __3 _sikap kedua
lengan berada disamping badan __ _ _ _ _ 4 _kaki ditekuk berat badab condong kedepan
______ 5 _dorong bola dengan kaki dengan posisi kaki agak diangkat _ _ 6 __7
_perkenaan bola dengan kaki _ _ __ ______ 8 _tumpuan berat badan berada pada kaki
yang tidak terkena bola _ _ _9 _kedua tangan berada disamping sedikit direntangkan _ _
__10 _kembali dengan keadaan semula _ _________ keterangan:__ __________ 4
_Baik sekali .~ 3 Baik_ 2 _Kurang

_1 _kurangsekali ____________ Setiap tindakan yang telah dilakukan dapat
dinyatakan dengan nilai berdasarkan kriteria penilaian baik sekali, baik, kurang, dan
kurang sekali. Untuk mengetahui nilai siswa adalah dengan mengubah skor mentah

menjadiskor nilai standar 100.

Skor maksimum dalam penelitian adalah 40 dengan rumus = Skor perolehan siiswa: skor
maksimum x 100 Penilaian Ketrampilan Menggiring siklus II _ _No _Nama _Tahap _ _
_persiapan _gerakan _gerak akhir _Skor ____1 2 3 45 6_7_8_9_10___1_ABNA
342 2333344775_2 AR 33 3233333475__3APD_3

33 2333434775_A4 AHH_3_3_3_2_3_3_3_3_4_4_775 5_CN 3

3323 33344775__6_DNAZ 43 3 233333 4775__7_GIS_3
3323 3333475_8MDA 333 23334347/5_9MIFA4A4
33333 34485__10MDS 443 2 3 33443825

__11 MDN 3 3 3 2 3 3 33 33725_12 MRA 433 2333434

80__13 MM 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 85__14 MDFP 4 3 3 2 3 3 3 43

4 80 _ 15MFZ4333333434825 16 _MHALl 4 3 3 2 3 3 3 4

3.4.80__17 _MK_4_3
3

3.4 80__19 RFA 4



33675 _ mean_784_ 1 _sikap berdiri pandangan ke arah bola
______ 2 _salah satu kaki berada dekat dengan bola _ ____ __3 _sikap kedua
lengan berada disamping badan _ _ _ _ _ _ 4 _kaki ditekuk berat badab condong kedepan
______ 5 _dorong bola dengan kaki dengan posisi kaki agak diangkat _ _ _6
_menggiring bola menggunakan kaki dalam , sikap berdiri mengahadap arah gerakan
bola _ _7 _perkenaan bola dengan kaki _ _________ 8 _tumpuan berat badan berada
pada kaki yang tidak terkena bola _ _ _9 _kedua tangan berada disamping sedikit
direntangkan _10 _kembali dengan keadaan semula keterangan: _ _

____________ 1 _kurang sekali
dilakukan dapat dinyatakan dengan nilai berdasarkan kriteria penilaian baik sekali, baik,
kurang, dan kurang sekali.

Untuk mengetahui nilai siswa adalah dengan mengubah skor mentah menjadiskor nilai
standar 100. Skor maksimum dalam penelitian adalah 40 dengan rumus = Skor
perolehan siiswa: skor maksimum x 100 LAMPIRAN 11 Jadwal Penelitian Jadwal
Penelitian _ _ Jenis Kegiatan _ Rencana Tindakan _ _ _Jun _Jul _Agust _Sept _Okt _Nov
_Des _ _1 _Persiapan _( Penyusunan Proposal _ _( Seminar

Proposal _ _ _(______ 2 Pelaksanaan__ Pembuatan Perangkat SiklusI _ _ _
(- Pelaksanaan PTK SiklusI __ _ (______ Refleksi SiklusT __  (_____
_Pembuatan Perangkat Siklus I _ _ _ _ _ (___ Pelaksanaan PTK SiklusII _ (____
_Refleksi SiklusII (____3_Pelaporan__________ Seminar Hasil PTK _
_(___Pembuatan Laporan PTK _ _ _ ___ _ (___ _LAMPIRAN 12 Refleksi Refleksi siklus I

Dan Rencana Perbaikan di Siklus II Refleksi Siklus I _Rencana Perbaikan Siklus II _ _Belum
disampaikan tujuan pembelajaran secara lengkap Tahapan pembelajaran belum
maksimal _Menyampaikan tujuan Pembelajaran dan memberikan aktivitas awal yang
dapat memunculkan motivasi siswa Penyampaian kesiswa terkait model TGFU agar
dikuti secara maksimal _ _Belum memberikan keluasaan waktu siswa dalam
mengidentifikasi ide-ide yang menjadi penunjang.

_Memberikan waktu yang lebih tepat dalam menyelesaikan setiap tahapp pembelajaran.
__ LAMPIRAN 13 Surat dan data / / LAMPIRAN 14 Dokumentasi//////
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